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ABSTRAK 

Yuriska Sholehah.2023. Pendataan Rahasia Sistem Numerik Dalam Al-
Quran Berdasarkan Angka 19.Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, 
Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Curup. 
 Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
sistem numerik dalam Al-Qur’an berdasarkan angka 19, dan untuk 
mengetahui bukti fisik apa saja yang ada di dalam Al-Qur’an yang berkaitan 
dengan sistem numerik angka 19. 
 Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode library 
research.  Semua data yang digunakan sebagai referensi penulis dapatkan 
dari buku, internet/web, jurnal/ artikel serta lainnya kemudian dari data-data 
tersebut penulis membuat catatan-catatan kecil yang kemudian dirangkum 
dan diungkapkan kembali dengan mengikuti sistematika kepenulisan yang 
berlaku. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya surah dan ayat yang 
mengandung berbagai sistem numerik yang telah ditemukan, diantaranya 
angka 7, 11 dan 19. Keteraturan huruf, kata, ayat dan surah dalam Al-Qur’an 
telah dibuktikan dengan adanya sistem numerik angka 19. Namun ada 
beberapa kekeliruan dalam penghitungannya salah satunya penghitungan 
huruf “Ya” dalam QS.Yasin: 18-19. Di mana dalam Al-Qur’an dalam ayat 
18 terdapat 3 huruf Ya dan ayat 19 tidak memiliki huruf Ya. Hasil penelitian 
ini disajikan dalam bentuk fisik berupa tabel, dan bukti lainnya dapat dilihat 
pada seorang penghafal Qur’an di mana banyak penghafal Qur’an yang 
dapat dengan mudah mengingat letak surah, ayat bahkan kata dalam Al-
Qur’an. 
 
Kata Kunci : Pendataan, Sistem Numerik, Al-Qur’an, Angka 19  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu ilmu yang harus dimiliki setiap umat manusia dan umat 

yang beragama adalah ilmu yang dilandaskan dengan pedoman agama itu 

sendiri. Seperti halnya ilmu matematis yang disandingkan dengan ilmu Al-

Qur’an. Banyak para ahli yang sudah mengkaji Al-Qur’an dan takjub 

dengan apa yang ditemukannya di dalam Al-Qur’an itu sendiri.  

Matematika berasal dari bahasa Yunani yaitu mathema yang berarti 

pengetahuan, pemikiran dan pembelajaran atau sebelumnya disebut ilmu 

hisab yaitu ilmu yang mempelajari besaran, struktur, ruang dan perubahan. 

Sedangkan Al-Qur’an itu sendiri yaitu kitab suci utama yang menjadi 

pedoman bagi umat muslim yang diturunkan oleh Tuhan SWT. kepada Nabi 

Muhammad SAW 

Keotentikan Al-Qur'an tidak dapat diragukan lagi. Dari sudut 

apapun Al-Qur'an sulit untuk dibantah keasliannya. Dari segi bahasa, Al-

Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab. Tetapi tidak semua orang Arab 

waktu itu memahami Al-Qur'an sebab bahasa Arab Al-Qur'an adalah sangat 

istimewa.1 

 
 

1 Didin Saefuddin Buchori,2005,Pedoman Memahami Kandungan Al-Quran,Granada 
Sarana Pustaka, Bogor,17. 
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Al-Qur’an tidak hanya mengandung ilmu keagamaan akan tetapi di 

dalamnya juga terdapat ilmu pengetahuan, sains, teknologi, ilmu 

kemasyarakatan dan masih banyak lagi. 

Dalam ulum Al-Qur'an, kajian pembuktian keotentikan Al-Qur'an 

disebut sebagai mukjizat Al-Qur'an atau i'jaz Al-Qur'an. Berbagai macam 

segi (wajh) kemukjizatan Al-Qur'an dinyatakan oleh para ulama ulum Al-

Qur'an, yaitu dari segi kebahasaan, segi keilmuan, segi infomasi gaib, dan 

sebagainya.  

Para ulama ulum Al-Qur'an pada umumnya melihat kemukjizatan 

Al-Qur'an terletak pada susunan kalimat yang indah, pemilihan bahasa yang 

bagus, serta penempatan kosa katanya yang berimbang.2 Untuk 

membuktikan mukjizat Al-Qur’an dalam segi bahasa tidaklah mudah harus 

melakukan uji kebahasaan terlebih dahulu. 

Kajian terhadap teks dalam Al-Qur'an ini telah melahirkan mukjizat 

Al-Qur’an yang berupa bilangan atau angka dalam susunan ayat atau surat 

bahkan huruf dalam Al-Qur'an. Mukjizat ini disebut dengan i'jaz ‘adadi. 

Dalam kajian ulumul Qur'an klasik, i'jaz ‘adadi belum menjadi topik kajian 

yang utama ketika mengkaji segi-segi kemukjizatan Al-Qur'an. Namun 

isyarat akan adanya i'jaz ‘adadi sudah tampak dalam mukjizat Al-Qur'an 

dari segi bahasa.3 

Selanjutnya i'jaz ‘adadi atau mukjizat angka-angka dalam Al-Qur'an 

berkembang, sehingga hasilnya diketahui secara luas oleh umat islam. 

 
 
2 M. Quraish Shihab,1999,Sejarah Dan Ulum Al-Quran, Pustaka Firdaus, Jakarta,113. 
3 Jalal Al-Din Al-Suyuti,1979,Al-Itqan Fi Ulum Al-Quran, Maktabah Al-

Ashriyyah,Beirut, 8.  
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Pengetahuan ini semakin berkembang pada abad ke-19 hingga sekarang 

sebagai kemajuan ilmu modern seperti komputerisasi, sehingga membantu 

secara teknologi untuk mengembangkan dan menggali i'jaz ‘adadi yang 

terkandung dalam Al-Qur'an. 

Kata I'jaz merupakan bentuk mashdar dari bentuk fi'il yaitu kata 

a'jaza-yu'jizu. A'jaza sendiri berasal dari kata ‘ajaza yang berarti lemah.4 

Secara bahasa a'jaza atau i'jaz berarti melemahkan atau menjadikan sesuatu 

menjadi lemah/tidak mampu.5 

Sedangkan kata 'adad merupakan bentuk ism (kata benda) dari 

wajan fi'il (kata kerja) ‘adda (yang bermakna hasaba dan al-ihsha' 

(menghitung).6 Secara bahasa pengertian ‘adadi adalah berkaitan dengan 

hitungan. Dengan demikian secara istilah i’jaz ‘adadi adalah kemampuan 

mukjizat yang dimiliki Al-Qur'an dalam segi angka atau bilangan tertentu 

yang menyusunnya. 

Ada beberapa peneliti yang melakukan penelitian terhadap angka-

angka dalam Al-Qur'an diantaranya: Rashad Khalifa, Abd al-Razzaq 

Nawfal, Abu Zahra al-Najdi, ‘Abd Ad-Da'im Al Kahil dan di Indonesia ada 

Rosman Lubis, Fahmi Basya yang banyak melakukan penelitian dan 

membuat buku yang berkaitan dengan angka-angka dan keseimbangan 

angka dalam Al-Qur'an.  

 
4 Ahmad Warson Munawwir,1997,Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia,Pustaka                   

Progressif,Surabaya,898. 
5 Muhammad Ibn Makram Ibn Manzhur, 2002,Lisan Al Arab,Dar Al-Fikr,Beirut, 
6 Luwis ma’luf,2002,al-munjid fi al-lughah,dar al-masyriq,Beirut,488. 
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Berkaitan dengan i'jaz 'adadi di atas, i'jaz ‘adadi mempunyai 

peranan yang penting terhadap rumusan angka-angka yang mewarnai 

pembuktian adanya kemukjizatan dalam Al-Qur'an. Isyarat-isyarat angka 

telah tampak tersurat dan tersirat dalam teks-teks Al-Qur'an. Al-Qur'an 

sendiri menyebutkan berbagai bilangan angka, baik bilangan asli/pokok, 

bilangan bertingkat, maupun bilangan pecahan.7 Dengan banyaknya angka-

angka dan bilangan di dalam Al-Qur’an ini maka disini penulis hanya 

membahas angka 19 saja.  

Salah satu ilmuwan yang mengkaji ilmu numerik di dalam Al-

Qur’an yaitu DR. Rashad Khalifa penelitiannya berupa rahasia sistem 

numerik berdasarkan angka 19. Sistem tersebut sangat canggih sehingga 

menjaga Al-Qur’an dari perubahan, penambahan maupun pengurangan. Di 

samping itu sistem numerik tersebut memberikan bukti tambahan kepada 

umat Islam bahwa Al-Qur’an benar-benar Wahyu Tuhan, bukan tulisan 

manusia seperti halnya kitab-kitab suci yang lain.8 

Menyatakan bahwa Rashad Khalifa adalah Seorang ahli biokimia 

berkebangsaan Amerika keturunan Mesir dan seorang ilmuan muslim di 

tahun 1974 pertama kali menemukan sistem 19 pada desain Al-Qur'an, yang 

mencoba mengemukakan makna surat Al-Muddatsir ayat 30.9  

Matematika merupakan ilmu dasar yang dibutuhkan semua orang 

dalam kehidupan sehari-hari. Matematika banyak digunakan di dalam ilmu-

 
 

7 Darwis Hude Dkk,2002,Cakrawala Ilmu Dalam Al-Quran,Pustaka Firdaus,Jakarta,381-
393. 

8Suryani  Ismail,2003,Bukti Al-Quran Wahyu Tuhan, PT.Perca, Pulogadung, V.  
9 Abah Salma Alif Sampaya,2007,Keseimbangan Matematika Dalam Al-

Quran,Republika,Jakarta,59. 
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ilmu lainnya terutama ilmu agama. Bahkan ada yang menyebutkan bahwa 

matematika merupakan ilmu dasar yang tidak terlepas dari alam dan agama. 

Maka dari itu hubungan matematika dengan ilmu agama sangat erat sama 

halnya dengan ilmu-ilmu lainnya. 

Matematika yang berhubungan dengan agama ini sangat erat 

kaitannya dengan Al-Qur’an bagi umat Islam. Sebagian umat masih 

meragukan bahwa Al-Qur’an merupakan wahyu Allah. Akan tetapi banyak 

ilmuwan-ilmuwan yang membuktikan bahwa di dalam Al-Qur’an 100% 

tidak ada campur tangan manusia. Ilmu matematika telah membuktikan 

dengan bukti yang berbentuk fisik sehingga bisa disentuh manusia pada 

umumnya. 

Banyak masyarakat yang masih meragukan bahwa Al Qur’an itu 

benar-benar wahyu tuhan. Dengan adanya banyak penelitian yang 

dilakukan oleh para ilmuwan membuktikan bahwa matematika bisa 

menunjukkan kepada masyarakat bahwa sebenarnya Al-Qur’an memang 

benar-benar kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW 

melalui perantara malaikat Jibril. Dengan terbuktinya Al-Qur’an yang 

merupakan pedoman hidup umat Islam akan menambah kecintaan kita 

terhadap Al-Qur’an dan tidak akan melupakan bahwa matematika banyak 

terdapat di dalam Al-Qur’an dan Al-Qur’an membutuhkan matematika. 

Dengan terungkapnya bahwa sistem numerik angka 19 banyak terdapat di 

dalam Al-Qur’an diharapkan agar masyarakat terutama umat muslim tidak 

lagi meragukan Al-Qur’an itu sendiri.  
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B. Fokus Penelitian  

Penelitian ini berfokus kepada Pendataan Rahasia Sistem Numerik 

Di Dalam Al-Qur’an Berdasarkan Angka 19. Di mana sistem numerik yang 

telah diteliti para ilmuwan sampai sekarang ini masih belum didata dengan 

baik maka diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dilakukan 

pendataan sistem numerik berdasarkan angka 19 yang telah diteliti para 

ilmuwan sehingga dapat ditemukan titik terang untuk sistem numerik di 

dalam Al-Qur’an berdasarkan angka 19.  

C. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka penulis merumuskan beberapa 

pertanyaan penelitian berikut : 

1. Bagaimana pendataan rahasia sistem numerik di dalam Al-Qur’an ? 

2. Bagaimana pendataan sistem numerik di dalam Al-Qur’an berdasarkan 

angka 19 ? 

3. Apa saja bukti fisik di dalam Al-Qur’an yang menyatakan pendataan 

rahasia sistem numerik berdasarkan angka 19 ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan yaitu : 

1. Untuk mengetahui pendataan rahasia sistem numerik yang ada di dalam 

Al-Qur’an  

2. Untuk mengetahui pendataan rahasia sistem numerik yang ada di dalam 

Al-Qur’an berdasarkan angka 19  

3. Untuk mengetahui bukti fisik apa saja yang ada di dalam Al-Qur’an yang 

menyatakan adanya pendataan sistem numerik berdasarkan angka 19 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah dampak yang dihasilkan oleh capaian dan 

temuan penelitian, baik secara teoritis maupun praktis. 

1. 1 Manfaat Teoritis 

Sebagai pengetahuan tambahan bagi umat manusia terutama 

umat muslim bahwa ilmu matematika saja ada di dalam Al-Qur’an 

apalagi ilmu-ilmu yang lainnya, dan juga sebagai pengetahuan untuk 

membuktikan bahwa Al-Qur’an merupakan benar-benar wahyu yang 

diturunkan Tuhan bukan tulis tangan manusia dengan adanya keajaiban 

sistem numerik yang bahkan manusia tidak mampu untuk 

menciptakannya. 

1. 2 Manfaat praktis 

a. Untuk peneliti 

Sebagai pengetahuan tambahan agar lebih menghargai dan 

mencintai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari dan dapat 

mengamalkannya sebagai calon guru kepada peserta didik maupun 

masyarakat. 

b. Untuk masyarakat 

Sebagai pengetahuan agar masyarakat tidak lagi meragukan 

Al-Qur’an dan menganggapnya remeh serta membuktikan bahwa di 

dalam Al-Qur’an banyak terdapat ilmu-ilmu umum maupun ilmu 

khusus.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Sistem Numerik 

Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari sesuatu berupa 

variabel yang saling bergantung satu sama lain dan terpadu1. Numerik atau 

numerasi merupakan simbol yang mempresentasikan sebuah nomor (angka) 

atau bilangan. Sistem numerik adalah sistem penulisan yang mewakili 

bilangan yang ditulis menggunakan angka, digit atau simbol lain.  

Sistem numerik atau lebih dikenal dengan sistem numerasi telah 

digunakan sejak zaman dahulu kala, di mana pada zaman dahulu hal ini 

digunakan untuk menghitung banyaknya ternak, luas sawah bahkan untuk 

berkomunikasi dengan sesama manusia lainnya. Sejak saat itu sistem 

numerasi terus berkembang sampai saat ini.  Sistem numerik merupakan 

sebuah simbol atau kumpulan dari simbol yang merepresentasikan sebuah 

bilangan. Numerik berbeda dengan angka, misalnya simbol “11”, “sebelas”, 

dan XI adalah numerik yang berbeda akan tetapi merupakan angka yang 

sama yaitu sebelas. Sistem numerasi  yang pernah digunakan dan 

dikembangkan ada beberapa macam diantaranya yaitu : 

1. Sistem Turus, sistem ini menggunakan simbol tongkat (|) 

untuk menyatakan suatu bilangan.  

2. Sistem Mesir Kuno, sistem numerasi pada zaman ini ditulis 

pada papirus (sejenis tanaman rumput besar untuk bahan 

 
1 Tata Sutabri,Analisis Sistem Informasi,Andi,Yogyakarta,2012,Halaman 3 
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pembuat kertas, kertas gulung) atau pada perkamen (kertas 

dari kulit hewan/kulit kambing) dan sistem ini menggunakan 

gambar sebagai simbol.  

3. Sistem Babilonia, pada masa ini orang menulis angka 

dengan sepotong kayu pada tablet yang terbuat dari tanah liat 

dan simbol angka yang digunakan yaitu simbol baji “V” 

untuk 1 dan simbol “<” untuk 10.  

4. Sistem Maya, sistem ini menggunakan basis 20 dan angka di 

bawah 20 ditulis dengan titik (kerikil) untuk 1 serta tangkai 

( __ ) untuk 5.  

5. Sistem Romawi, sistem ini sampai sekarang masih banyak 

kita gunakan, sistem ini menggunakan basis 10. Seperti yang 

kita ketahui bahwa sistem ini menggunakan simbol “I” 

sebagai 1, V sebagai 5 dan seterusnya.  

6. Sistem Hindu-Arab, sistem ini juga menggunakan basis 10 

dan juga menggunakan nilai tempat di mana ratusan berbeda 

dengan puluhan dan puluhan berbeda dengan satuan.  

Sistem numerik yang dibahas di dalam skripsi ini merupakan sistem 

numerik yang digunakan di dalam Al-Qur’an atau sistem numerik yang 

digunakan Rashad Khalifa yaitu sistem numerik Abjadiyah di mana huruf 

hijaiyah yang disusun berdasarkan abjad.  

Sistem numerik atau i'jaz “adadi di dalam Al-Qur’an pertama kali 

diperkenalkan oleh Dr.Rashad Khalifa pada tahun 1974 terkait temuannya 
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tentang kemukjizatan angka 19.2 Dari penemuan ini lah rahasia sistem 

numerik di dalam Al-Qur’an mulai dikenal umat muslim. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem numerik 

merupakan simbol yang berbentuk angka dengan numerik tertentu. 

B. Al-Qur’an 

1. Pengertian Al-Qur’an 

Al-Qur’an secara bahasa berasal dari kata “qaraa”, Qur’an 

berbentuk masdar yang berarti bacaan dan isim maf’ulnya adalah 

“maqru” yang berarti yang dibaca. Secara istilah, Al-Qur’an adalah 

kumpulan firman Allah SWT yang merupakan mu’jizat yang 

disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan 

malaikat Jibril, yang ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan secara 

mutawatir serta membacanya merupakan ibadah.3 

Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur melalui 

perantara malaikat jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Berikut ini 

pengertian Al-Qur’an menurut para ahli : 

Al-Qur’an menurut Subhi As Salih adalah kalam Allah SWT 

yang merupakan sebuah kemukjizatan, yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan secara 

Mutawatir serta peningkatan adalah termasuk ibadah. 

 
 

2 Ridha Hayati Dan Muhammad Mishabul Munir, Mukjizat Numerik Dalam Al-Qur’an 
Studi Terhadap Mukjizat Angka 7 Abd Ad-Da’im Al-Kahil,Jurnal Syahadah Vol.VII 
No.2,Oktober 2019,50. 

3 Wahyu H.Irawan,Abdussakir,Dan Ari Kusumastuti,Rahasia Bilangan Dalam Al-  
Quran,(Http://Repository.Uin-Malang.Ac.Id,27112021,2005)  

http://repository.uin-malang.ac.id,27/
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Menurut Muhammad Ali As-Sabumi, Al-Qur’an merupakan 

firman Allah SWT yang tidak ada tandingannya, diturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW penutup para Nabi dan Rasul dengan perantara 

malaikat jibril, ditulis kepada mushaf-mushaf yang kemudian 

disampaikan kepada kita dengan cara Mutawatir, membaca dan 

mempelajari Al-Qur’an adalah ibadah dan Al-Qur’an dimulai dari surat 

Al-Fatihah serta ditutup dengan surat An-Naas. 

Syekh Muhammad Khudari Beik berpendapat bahwa Al-Qur’an 

merupakan firman Allah SWT yang berbahasa Arab kemudian 

diturunkan kepada nabi Muhammad SAW untuk dipahami isinya 

disampaikan kepada kita dengan cara Mutawatir ditulis dalam mushaf 

yang dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa Al-Qur’an merupakan firman atau kalam Allah SWT, yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui perantara malaikat Jibril 

dan mempelajari Al-Qur’an itu adalah sebuah ibadah. 

2. Kemukjizatan Al-Qur’an  

Al-Qur’an adalah satu-satunya mukjizat yang masih bisa 

dirasakan oleh seluruh umat manusia. Al-Qur’an dijamin kemurnian dan 

kesuciannya oleh Allah SWT sebagai mana firmannya di dalam Q.S. Al-

Hijr : 9 yang artinya : 

“sesungguhnya kami telah menurunkan Al-Qur’an dan sesungguhnya 

kami (pula) yang memeliharanya” 
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Mukjizat Al-Qur’an sebagian terletak pada keindahan gaya 

bahasa dan susunan kalimatnya, mustahil manusia biasa dapat membuat 

yang serupa dengan Al-Qur’an. Bahkan Al-Qur’an sendiri menantang 

semua orang untuk membuat yang serupa dengannya sebagaimana 

dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Isra':88 yang artinya : 

"katakanlah, sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 

membuat yang serupa (dengan) Al-Quran ini mereka tidak akan 

dapat membuat yang serupa dengannya sekalipun mereka saling 

membantu satu sama lain.” 

Dalam surah di atas telah jelas disebutkan bahwa sekalipun 

manusia dan jin bersatu untuk membuat atau merubah Al-Qur’an 

mereka tidak akan bisa melakukannya karena Al-Qur’an murni kalam 

Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad melalui perantara 

malaikat Jibril. 

Mukjizat lain yang telah ditemukan oleh peneliti-peneliti masa 

kini, khususnya yang berkaitan dengan matematika, adalah jumlah 

penyebutan kata-kata tertentu yang mempunyai keteraturan. Kata 

“hayat” dan “maut” disebut dalam jumlah sama, yaitu 145. Kata 

“malaaikah” dan “syayaatiin” disebut dalam jumlah sama, yaitu 88. 

Kata “rajul” dan “mar'a” disebut dalam jumlah sama, yaitu 24. Kata 

“dunya” dan “akhirah” disebut dalam jumlah sama, yaitu 115. Kata 

“yasr” dan “usr” disebut dalam jumlah sama, yaitu 36. Kata 

“shalihaat” dan “sayyiat” disebut dalam jumlah sama, yaitu 167. 

Keteraturan jumlah penyebutan kata-kata tersebut dan kata-kata lain 
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dalam Al-Qur'an mustahil terjadi dengan sendirinya tanpa suatu 

kesengajaan. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemukjizatan 

Al-Qur’an adalah keajaiban yang tidak ada duanya di dunia, keajaiban 

yang menjadi pedoman dan petunjuk untuk manusia hingga hari kiamat 

nanti. 

C. Angka 19 Dalam Al-Qur’an 

Angka adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Bagaimana tidak manusia mempunyai 1 kepala, 2 tangan, 2 kaki 

dan sebagainya. Namun hakikatnya, tidak sesederhana itu. Semua berawal 

dari ketika orang mesir kuno yang tidak mengenal angka, karena mereka 

lebih mencintai lukisan dari pada hitungan.4 

Angka 19 merupakan kunci utama akan keteraturan susunan huruf, 

kata, kalimat, jumlah ayat dan jumlah surah dalam Al-Qur’an. Angka 19 

merupakan angka istimewa yang menjadi angka pembuka awal surah. 

Angka 19 merupakan bilangan prima yang tidak habis dibagi dengan 

bilangan mana pun kecuali dengan dirinya sendiri.5 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa angka 19 

merupakan sebuah angka serta sistem bilangan, di mana angka 19 

merupakan bilangan asli yang terletak antara 18 dan 20. 

Allah menciptakan bilangan sebagai bahasa universal yang dapat 

ditemui diseluruh ciptaannya yang dapat dijabarkan dalam bentuk satuan 

 
 

4 Muhammad Sondan Arfando,2008,Misteri Angka Di balik Al-Quran,Prestasi Pustakaa 
Raya,16. 

5 Suryani  Ismail,2003,Bukti Al-Quran Wahyu Tuhan, PT.Perca, Pulogadung, 1.  
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ukuran massa, volume, kecepatan dan lain sebagainya. Al-Qur’an banyak 

menyebut tentang bilangan salah satunya adalah bilangan 19. Bilangan ini 

hanya disebut satu kali dan merupakan bilangan yang turun di awal-awal 

Wahyu serta satu-satunya bilangan yang disebut secara tegas dalam Al-

Qur’an sebagai bilangan ujian (QS.Al-Mudatsir: 30-31).6 

Bilangan 19 menjadi ujian bagi orang kafir bagi orang yang 

menerima kitab agar menjadi yakin dan orang-orang beriman menjadi lebih 

kuat imannya. Allah telah mengantisipasi Al-Qur’an terhadap serangan 

orang-orang yang ingin menghancurkannya dengan proteksi matematika 

sebagai sebuah aksioma yang tak terbantahkan lagi.7 

Pendataan rahasia sistem numerik di dalam Al-Qur’an berdasarkan 

angka 19 merupakan judul yang peneliti ambil dengan mengikuti hasil 

penelitian dari DR.Rashad Khalifa. Semua data yang disajikan nantinya 

akan berbentuk fakta fisik. Setiap fakta fisik akan disajikan dalam bentuk 

yang sesederhana mungkin sehingga akan mudah untuk dipahami dan 

diterima. 

Secara umum dapat digambarkan, Rashad Khalifa membuktikan 

adanya rumus angka 19 dalam Al-Qur'an dengan berbagai fakta dan 

perhitungan terhadap huruf-huruf hija'iyyah yang nyata, kata-kata tertentu, 

ayat dan surat dalam mushaf Al-Qur'an. Jika didasarkan pada klasifikasi 

dalam buku Qur'an: Visual Presentation of Miracle, bukti-bukti rumus 

 
 

6 Abah Salma Alif Sampaya,2007, Keseimbangan Matematika Dalam Al-Quran, 
Republika, Jakarta,55. 

7 Ibid, Abah Salma Alif Sampaya, hlm.56-57. 
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angka 19 terdiri dari dua macam, yaitu the simple facts (bukti sederhana) 

dan the intricate facts (bukti rumit).8 

Diantara the simple facts adalah: pernyataan pembuka Al-Qur'an 

(basmalah) terdiri dari 19 huruf: Al-Qur'an terdiri dari 114 surat (19x6): 

wahyu pertama (QS.96:1-5) terdiri dari 19 kata, wahyu pertama terdiri dari 

76 huruf (19x4), surat pertama (QS.96) terdiri dari 19 ayat, QS.96 terletak 

pada nomor 19 dari belakang, surat pertama terdiri dari 304 huruf (19x16), 

surat terakhir (QS.110) terdiri dari 19 kata: ayat pertama dalam surat 

terakhir terdiri dari 19 huruf: wahyu kedua (68:1-9) terdiri dari 38 kata 

(19x2), wahyu ketiga (73:1-10) terdiri dari 57 kata (19x3): wahyu keempat 

(74:1-30) mengandung angka 19 itu sendiri, wahyu kelima (QS.1) 

menempatkan 19 huruf kalimat pembuka (basmalah) secara langsung 

setelah angka 19 dalam QS.74:30, kata pertama lafal basmalah (ism) 

disebutkan 19 kali, dan sebagainya. 

Sedangkan yang termasuk the intricate facts dengan melalui 

perhitungan yang lebih rumit antara lain: surat 50 (Qaf) yang diawali dengan 

huruf Qaf, memiliki 57 huruf Qaf (19x3): surat lainnya yang diawali huruf 

Qaf (surat 42) juga memiliki 57 huruf Qaf (19x3), dan huruf Qaf sebagai 

salah huruf awal dalam Al-Qur'an, jika digabungkan jumlahnya dari dua 

surat yang berawal Qaf, maka diperoleh angka 114 (jumlah surat dalam Al-

Qur'an). Kategori terakhir ini secara umum menggambarkan hubungan 

antara huruf-huruf muqaththa'ah dengan surat-suratnya.9 

 
8 Uun Yusufa,Mukjizat Matematika Dalam Al-Quran,Hermeneutic Vol 8 No 2 Desember 

2014,347.  
 

9 IBID;348. 



16 
 

 
 

Sistem numerik merupakan sistem penyimpanan dokumen 

berdasarkan kode nomor sebagai pengganti nama atau badan. Tetapi di 

dalam skripsi ini sistem numerik yang dimaksud adalah kode nomor atau 

angka yang ada di dalam Al-Qur’an terutama angka 19. Sistem numerik 

banyak terdapat di dalam Al-Qur’an terutama angka 19. Banyak jumlah kata 

ataupun surah di dalam Al-Qur’an yang berjumlah 19 dan kelipatan 19. 

Kenapa angka 19 ?  

Karena angka ini menyatakan dengan jelas tema dari Al-Qur’an. 

Tema Al-Qur’an adalah Tuhan itu satu. Sebagaimana terbukti angka 19 itu 

satu. Kata Arab untuk 1 adalah Wahid dan harga numerik dari kata ini 

adalah 19. Angka 19 juga merupakan bilangan prima yang hanya habis 

dibagi dengan satu dan dirinya sendiri. Menurut Astrofisikawan yang 

menyakini bahwa bilangan prima sebagai bahasa komunikasi di alam 

semesta dan dijadikan sebagai bahasa dalam melakukan percobaan 

komunikasi dengan makhluk angkasa luar.  

Sebagaimana sesuai nilai numerik abjaddiyah (disusun berdasarkan 

abjad). Daftar nilai numerik abjaddiyah sebagai berikut10: 

Tabel 2.1 

Nilai Numerik Abjaddiyah 

Angka Abjad Angka Abjad Angka Abjad Angka Abjad 

 ا 1 ح 8 س 60 ت 400

 ب 2 ط 9 ع 70 ث 500

 
10H. Ali Anas Nasution,Matematika Dalam Al-Quran,Logaritma, Vol.1 No.1 Januari 2013,113. 
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 ج 3 ي 10 ف 80 خ 600

 د 4 ك 20 ص  90 ذ 700

 ه 5 ل 30 ق  100 ض  800

 و 6 م 40 ر 200 ظ 900

 ز 7 ن 50 ش 300 غ 1000

Selain 19 sebagai kode rahasia Al-Qur'an itu sendiri, peristiwa 

ditemukannya bilangan 19 sebagai “miracle” dari Al-Qur’an juga dapat 

dihubungkan dengan bilangan 19 sebagai kehendak Allah SWT. 

Kata rahasia juga telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an sebagaimana bunyi 

surat Ar-Ra'd ayat 43 yang artinya : 

“orang-orang yang ingkar menyatakan bahwa engkau Muhammad 

bukan seorang utusan. Katakan, cukuplah Tuhan menjadi saksi 

antara aku dan kau dan antara mereka yang memperoleh 

pengetahuan dari Al-Qur’an ini” (QS.Ar-Rad: 43) 

Al-Qur’an diturunkan kira-kirai600 tahun sesudah Masehi dan tetap 

seperti semula tanpa bukti fisik selama 1400 tahun. Adalah kehendak tuhan, 

bukti rahasia Al-Qur’an harus menunggu sebuah era kecanggihan 

matematis, ketika orang bisa mengerti dan menghargai kerumitan yang ajaib 

atas bukti ini. 

Karena Al-Qur’an adalah pesan Tuhan kepada semua manusia tanpa 

memperhatikan tingkat pendidikan dan kecanggihan budaya mereka gaya 

sastra Al-Qur’an mencakup daerah yang sangat luas baik yang sederhana 

maupun yang kompleks. Begitu pula bukti yang terkandung dalam Al-

Qur’an mencakup yang sederhana maupun yang kompleks yang membuat 
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Al-Qur’an dihargai oleh mahasiswa-mahasiswa yang buta Al-Qur’an 

maupun orang-orang pandai. 

Fakta-fakta sederhana : 

1. Ayat pertama dalam Al-Qur’an yakni Basmalah terdiri dari 19 huruf 

Arab. 

2. Setiap kata dalam ayat tersebut diulang diseluruh Al-Qur’an 

sebanyak sekian kali yang secara konsisten merupakan kelipatan 

angka 19 jadi kata pertama Ism (nama) diulang dalam Al-Qur’an 

sebanyak 19 kali. Kata kedua Allah disebutkan 2698 kali atau 

19x142. Kata ketiga Ar-Rahman (yang maha pengasih) disebutkan 

57 kali atau 19 dikali 3. Kata ke-4 ar-rohim (yang maha penyayang) 

disebutkan dalam Al-Qur’an 114 atau 19x6. Juga kita mencatat 

bahwa semua huruf arab dalam kalimat basmalah (ayat 1 surat 1) 

menjadi satu kelompok dengan huruf-huruf awal Al-Qur’an yang 

dikenal sebagai huruf-huruf ringan atau huruf-huruf hijaiyah kecuali 

huruf pertama “B”. Meskipun fakta sederhana ini adalah komponen 

yang sangat kecil dari keajaiban numerik Al-Qur’an, Amerika yang 

dihormati scientific American menyebutnya sebagai “studi 

cemerlang mengenai Al-Qur’an”.11 

3. Al-Qur’an terdiri dari 114 surat atau 19x6 

 
  

 11 Iskandar AG Soemabrata,Pesan-Pesan Numerik Al-
Quran,Republika,Jakarta,2006. 
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4. Kalimat Basmalah terdapat pada permulaan setiap surat kecuali 

surat At-Taubah, ini berarti bahwa kalimat Basmalah hanya diulang 

113 kali sehingga tidak bisa dibagi 19. Akan tetapi kita menemukan 

bahwa ada 1 surat yakni surat An-Naml yang mengandung 2 

Basmalah yakni pada permulaan surat dan di dalam ayat yang ke-

30. Jadi total jumlah kalimat Basmalah adalah 114 atau 19x6. 

5. Tidak hanya absennya Basmalah dari surat At-Taubah yang diganti 

dengan bismillah dalam surat An-Naml, tapi kita mendapat fakta 

bahwa jumlah surat dari Surat At-Taubah ke surat An-Naml adalah 

19. 

6. Dalam surat An-Naml jumlah kata antara Basmalah dipembukaan 

dan Basmalah dalam ayat 30 adalah 342 atau 19x18. 

7. Surat pertama yang diturunkan yakni surat Al-Alaq ditempatkan di 

dalam Al-Qur’an dalam posisi nomor 19 dari akhir. 

8. Wahyu pertama Al-Qur’an yakni 5 ayat pertama dari surah Al-Alaq 

terdiri dari 19 kata. 

9. 19 wahyu Al-Qur’an yang pertama mengandung 76 huruf atau 19x4 

10. Surat pertama yang diturunkan yakni surat Al-Alaq terdiri dari 19 

ayat. 

11. Jumlah huruf alfabet yang menyusun surat Al-Alaq adalah 285 huruf 

atau 19x15 

12. Wahyu terakhir Al-Quran surat An-Nashr terdiri dari 19 kata 

13. Ada sebuah surat mengenai kode numerik Rashad Khalifa ini yang 

berjudul Al-Mudatsir yakni surat ke 74 ayat 30. 
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14. Al-Qur’an menyatakan bahwa angka 19 akan menyajikan 5 fungsi 

yakni mengganggu orang-orang kafir, untuk meyakinkan orang-

orang Yahudi dan Nasrani yang baik bahwa Al-Qur’an benar-benar 

sebuah kitab suci, untuk memperkuat iman Orang-orang yang 

beriman, untuk menghilangkan keraguan yang masih melekat dalam 

hati umat Islam, umat Kristen dan kaum Yahudi bahwa Al-Qur’an 

pesan Tuhan untuk dunia dan untuk memamerkan pada kaum 

munafik yang tidak tertarik pada keajaiban Al-Qur’an yang 

berlimpah ini. 

15. Tuhan memberitahu kita bahwa kode numeriknya adalah salah satu 

keajaiban terbesar (Al-Mudatsir : 35) 

16. Dalam urutan turunnya wahyu Al-Qur’an 19 huruf basmalah di 

turunkan segera setelah angka 19 yang disebutkan dalam Al-Qur’an 

ayat 30 surat Al-Mudatsir yang berbunyi di atasnya ada sembilan 

belas. 

Ke-16 fakta yang disebutkan di atas adalah fakta-fakta sederhana, 

bisa dilihat secara fisik dan dengan mudah bisa dihargai oleh setiap orang 

tanpa memperhatikan pendidikannya. 

Oleh karena itu fakta yang dikemukakan di atas lebih dari cukup 

untuk membuktikan bahwa Al-Qur’an bukan buatan manusia. Al-Qur’an 

adalah pesan Tuhan kepada dunia. 

Berikut ini merupakan tabel fakta fisik sederhana no. 1 : 
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Tabel 2.2 

Fakta Fisik No.1 

Lafal Pembuka Al-Qur’an (Basmallah) Terdiri Dari 19 Huruf 

Huruf Ke- Huruf Arab 

 ب 1

 س 2

 م 3

 ا 4

 ل 5

 ل 6

 ه 7

 ا 8

 ل 9

 ر 10

 ح 11

 م 12

 ن 13

 ا 14

 ل 15

 ر 16

 ح 17

 ي 18

 م 19
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D. Relasi Ketebagian Dan Basis Bilangan Bulat 

Sistem numerik di dalam Al-Qur’an berdasarkan angka 19 dapat 

dikaitkan dengan materi yang ada dalam pembelajaran matematika yaitu 

materi keterbagian dan basis bilangan bulat.  

1. Relasi Keterbagian  

Dalam teori bilangan, semesta pembicaraannya yaitu semua 

himpunan bilangan bulat. Di mana bilangan bulat tersebut 

dinotasikan dengan huruf latin kecil seperti misalnya, a,b,c,...,m,p, 

dan lain sebagainya.   

  

 

 

 

 

 Contoh :  

1. 7|21 = 3, 3 merupakan bilangan bulatnya maka sedemikian 

hingga 7.3=21.  

2. -3|12 = -4, -4 merupakan bilangan bulatnya, maka 

sedemikian hingga     -3.-4=12 

 

 

 

 
12 Sukirman,2006,Pengantar Teori Bilangan,Hanggar Kreator,Bangutapan 
Yogyakarta,cet.1,hlm.33 

Definisi 2.1 :  

Bilangan bulat a dan a≠0, membagi (habis)bilangan bulat b 

dituliskan a|b, jika dan hanya jika ada bilangan bulat k 

sedemikian hingga b=ka. Jika a tidak membagi (habis) b, maka 

ditulis a∤b.12 
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Teorema 2.1 : 

 

Contoh :  

1. a=7, b=14, dan c=24  

maka :  a|b, b|c dan a|c  

  7|14, 14|28 dan 7|28 di mana 7|14=2, 14|28=2 dan 

7|28=4 

2. a=2,b=10, dan c=20 

maka : 2|10, 10|20 dan 2|20 di mana 2|10=5, 10|20=2 dan 

2|20=10 

2. Basis Bilangan Bulat 

 Selama ini yang kita kenal cara untuk menuliskan bilangan bulat 

yaitu dengan notasi desimal atau basis 10 dan lambang dasar 

bilangannya yaitu 1,2,3,4,5,6,7,8 dan 9. Namun ternyata ada lambang 

bilangan bulat lainnya yang dituliskan dengan menerapkan nilai tempat 

dan menggunakan lambang dasar tersebut. Ada beberapa basis bilangan 

lainnya yaitu basis 2(biner), basis 4(quarter), basis 8(oktal), dan basis 

16(heksadesimal). 

 
13 Ibid,Sukirman,hlm.34 

Jika a|b dan b|c maka a|c.  

Apabila a|b, maka a membagi habis setiap kelipatan b, yaitu a|mb,untuk 

setiap  bilangan bulat m.13 
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Bukti :  

Untuk memperoleh representasi dari n seperti yang diinginkan, kita 

menerapkan algoritma pembagian seperti berikut ini :  

Pertama, kita membagi n dengan b untuk mendapatkan  

n= b𝑞𝑞0 + 𝑎𝑎0,  0 ≤ 𝑎𝑎0 ≤ b – 1 

jika 𝑞𝑞0 ≠ 0, kita membagi lagi 𝑞𝑞0 dengan b dan mendapatkan  

𝑞𝑞0= b𝑞𝑞1 + 𝑎𝑎1,  0 ≤ 𝑎𝑎1 ≤ b – 1 

Kita terus melanjutkan langkah ini untuk memperoleh  

𝑞𝑞1= b𝑞𝑞2 + 𝑎𝑎2,  0 ≤ 𝑎𝑎2 ≤ b – 1 

𝑞𝑞2= b𝑞𝑞3 + 𝑎𝑎3,  0 ≤ 𝑎𝑎3 ≤ b – 1 

. 

. 

. 

𝑞𝑞𝑘𝑘−2= b𝑞𝑞𝑘𝑘−1 + 𝑎𝑎𝑘𝑘−1,  0 ≤ 𝑎𝑎𝑘𝑘−1 ≤ b – 1 

𝑞𝑞𝑘𝑘−1= b.0 + 𝑎𝑎𝑘𝑘,  0 ≤ 𝑎𝑎𝑘𝑘 ≤ b – 1 

 
14 Ibid,Sukirman,hlm.55 

Teorema 2.2 : 

Misalkan b suatu bilangan bulat positif yang lebih besar dari 1, maka setiap 

bilangan bulat positif n dapat ditulis secara tunggal dalam bentuk  

n= 𝑎𝑎𝑘𝑘 .𝑏𝑏𝑘𝑘 + 𝑎𝑎𝑘𝑘−1 .𝑏𝑏𝑘𝑘−1 + 𝑎𝑎𝑘𝑘−2 .𝑏𝑏𝑘𝑘−2 +...+ 𝑎𝑎1 .𝑏𝑏1 + 𝑎𝑎0 

dengan k suatu bilangan bulat taknegatif, 𝑎𝑎𝑗𝑗 suatu bilangan bulat dengan 

 0 ≤ 𝑎𝑎𝑗𝑗 ≤ b-1 untuk j =0,1,2,...,k dengan 𝑎𝑎𝑘𝑘 ≠ 0.14 
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Langkah terakhir dari proses ini terjadi jika kita memperoleh hasil bagi 

sama dengan 0. Perhatikan bahwa dalam penerapan algoritma tersebut 

kita mendapatkan hasil bagi yang memenuhi  

   n > 𝑞𝑞0 > 𝑞𝑞1 > 𝑞𝑞2 >...≥015 

Selanjutnya jika n= 𝑎𝑎𝑘𝑘 .𝑏𝑏𝑘𝑘 + 𝑎𝑎𝑘𝑘−1 .𝑏𝑏𝑘𝑘−1 + 𝑎𝑎𝑘𝑘−2 .𝑏𝑏𝑘𝑘−2 +...+ 𝑎𝑎1 .𝑏𝑏1 + 𝑎𝑎0 

yaitu n dinyatakan sebagai jumlahan dari perpangkatan bulat dari b, 

maka n dapat dituliskan sebagai n = (𝑎𝑎𝑘𝑘𝑎𝑎𝑘𝑘−1𝑎𝑎𝑘𝑘−2. . .𝑎𝑎1𝑎𝑎2)𝑏𝑏. Penulisan 

bilangan bulat n seperti ini dikatakan bahwa n dinyatakan dalam basis 

b. 16  

Berikut ini peneliti lampirkan tabel konversi basis 10 (desimal), 

basis 2(biner), basis 4(quarter), basis 8(oktal), dan 

basis16(heksadesimal).  

Tabel 2.3 

Konversi Basis Bilangan 

Basis 2 Basis 4 Basis 8 Basis 10 Basis 16 

0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 

10 2 2 2 2 

11 3 3 3 3 

100 10 4 4 4 

101 11 5 5 5 

 
15 Ibid,Sukirman,Hlm.56 

16 Ibid,Sukirman,Hlm.57-58 
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110 12 6 6 6 

111 13 7 7 7 

1000 20 10 8 8 

1001 21 11 9 9 

1010 22 12 10 A 

1011 23 13 11 B 

1100 30 14 12 C 

1101 31 15 13 D 

1110 32 16 14 E 

1111 33 17 15 F 

10000 100 20 16 10 

E. Penelitian Yang Relevan 

1. Skripsi oleh Mustar (107034000335), I'jaz ‘Adadi (Kemukjizatan 

Angka 7 dan 19 dalam Al-Qur'an), 2011, Program Studi Tafsir-Hadis 

Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, menyatakan bahwa : 

Sejarah awal i'jaz ‘adadi sudah mulai terungkap pada masa 

kekuasaan Abd Al-Malik bin Marwan yang berusaha menghitung huruf, 

ayat dan surat dalam Al-Qur'an. Dan kemudian para ulama tafsir 

menuliskan jumlah huruf, ayat dalam setiap awal surat dalam tafsirnya 

diantaranya adalah kitab Lubab Al-Ta'wil fi Ma'ani Al-Tanzil karya 

Aliyuddin Ali ibn Muhammad Al-Baghdadi Al-Khazin dan Marah 

Labid karya Muhammad Nawawi Al-Jawi. Dalam kitab tersebut, pada 
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awal setiap surat selalu disebutkan jumlah ayat, kata dan huruf dalam 

surat tersebut. 

Kemukjizatan angka 7 dan 19 dari hasil penelitian ‘Abd Ad-

Da'im Al Kahil dan Rashad Khalifa dapat terlihat di dalam Al-Qur'an 

seperti kemukjizatan angka 7 yang terdapat dalam QS.Al-

Baqarah(2):29, QS. An-Naba (78):12 dan beberapa surat dan ayat 

lainnya dan juga kemukjizatan angka 19 dapat terlihat pula di dalam Al-

Qur'an seperti pada lafas Basmallah dan jumlah huruf muqaththaah 

yang habis dibagi dengan angka 19 seperti yang terdapat dalam QS. 

Qaf(50), QS. Al-Qalam (68), QS. Asy-Syuura(42) dan beberapa surat 

dan ayat dalam Al-Qur'an. 

Namun dari berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh ‘Abd 

Ad Da'im Al Kahil dan Rashad Khalifa tentang kemukjizatan Al-Qur'an 

dari segi angka tidak mencakup secara keseluruhan Al-Qur'an hanya 

sebagian surat dan ayat dalam Al-Qur'an saja. Begitu pula dengan 

metode yang digunakan ‘Abd Ad-Da'im Al Kahil dan Rashad Khalifa 

kadang tidak konsisten dan tidak baku sehingga tidak melahirkan 

kemukjizatan yang hakiki dan bahkan menuai kritik dari berbagai 

kalangan dengan mengambil hukum yang lemah atau tidak shahih dan 

pula seolah memaksakan Al-Qur'an dengan metode dan 

penghitungannya. Jadi i’jaz ‘Adadi dalam Al-Qur'an hanya terdapat 

pada sebagian dari Al-Qur'an saja dan belum menjadi I'jaz yang hakiki, 

baku dan menyeluruh. 
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2. Buku: Bukti Al-Qur’an wahyu Tuhan oleh DR.Rashad Khalifa yang 

diterjemahkan oleh Ir.H.Suryani Ismail. 

Buku ini merupakan hasil penelitian Dr.Rashad Khalifah tentang 

rahasia huruf-huruf awal Al-Qur’an atau huruf-huruf hijaiyah yang 

selama 14 abad tidak diketahui oleh umat Islam. Ternyata huruf-huruf 

awal tersebut mengandung rahasia sistem numerik berdasarkan angka 

19. 

3. Mukjizat Matematis Dalam Al-Qur’an (Kritik Wacana Dengan 

Pendekatan Sains Dan Budaya) oleh Uun Yusufa STAIN Jember, Jawa 

Timur, Indonesia 

Artikel ini hendak mengungkap mukjizat matematis dalam Al-

Qur’an dengan memposisikannya sebagai kritik wacana yang dilakukan 

dengan pendekatan sains dan budaya. Selama ini, uraian tentang 

kemukjizatan Al-Qur’an lebih dominan pada pembahasan susunan 

kalimat dan pemilihan bahasanya yang bagus, serta penempatan kosa 

katanya yang berimbang, yang sejatinya bermuara pada mukjizat 

kebahasaan Al-Qur’an, disamping mukjizat Al-Qur’an yang terkait 

dengan ajaran keagamaan dan informasi keilmuan, serta aspek 

pemberitaan gaib ataupun kisah-kisah lampau. Pembahasan tentang 

mukjizat matematis masih relatif minim dilakukan. Mukjizat matematis 

dalam Al-Qur’an pertama kali dikenalkan oleh Rashad Khalifa yang 

berupa bilangan atau angka tertentu yang menjadi rumus dalam susunan 

ayat surat Al-Qur’an. Perumusan mukjizat matematis dimulai dengan 

berbagai pembahasan tentang huruf-huruf muqaththa‘ah pada awal-



29 
 

 
 

awal surat tertentu. Diantara sains dan budaya yang terlibat dalam 

perumusan mukjizat matematis Al-Qur’an disamping Matematika itu 

sendiri adalah numerologi dan gematria. Namun demikian, perlu 

diperhatikan juga bahwa pendekatan pengetahuan dan realitas dalam 

perumusan mukjizat matematis Al-Qur’an tersebut perlu 

memperhatikan statusnya yang valid, ilmiah, tetap, dan tidak masuk ke 

ranah mazhab atau aliran tertentu. Dengan demikian, hasil penghitungan 

diharapkan tidak keluar dari konteks pembuktian mukjizat Al-Qur’an. 

4. Mukjizat Numerik Dalam Al-Qur’an Studi Terhadap Mukjizat Angka 7 

Abd Ad-Da’im Al-Kahil. Oleh Ridha Hayati dan Muhammad Misbahul 

Munir. 

I’jaz ‘adadi, yaitu keajaiban atau kemukjizatan dalam segi 

hitungan, angka atau bilangan yang dimiliki Al-Qur’an. Abd Dhaim Al-

Kahil dalam kajiannya terhadap angka 7 dalam Al-Qur’an telah 

menemukan bahwa angka 7 memiliki keserasian. Angka 7 mempunyai 

fungsi yang sangat sistematis. Sistematis angka menunjukkan 

keharmonisasian dan kekoherensian Al-Qur’an tidak hanya terbatas 

pada kata dan makna, melainkan juga terdapat dalam jumlah kata-kata 

dan pengulangan huruf-hurufnya. Temuannya bertitik pijak pada angka 

7 dalam Al-Qur’an. Ia berhasil menemukan 700 fakta angka yang 

merupakan kelipatan 7. Angka 7 ini memiliki keistimewaan baik dalam 

struktur alam raya, Al-Qur’an, sunnah, maupun ibadah. Penelitian Abd 

Dha’im mampu mengungkap penyebutan angka 7 ditemukan 23 

penyebutan dalam Qur’an. Selain itu di dalam hadits Nabi juga banyak 
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ditemukan penyebutan angka 7. Menerangkan orang-orang yang akan 

dinaungi Allah pada hari kiamat dengan 7 golongan misalnya. Misinya 

melalui kajian ilmiahnya adalah berdakwah melalui ilmu pengetahuan 

dan dialog ilmiah yang jauh dari fanatisme dan kebodohan, memberikan 

bukti fisik ilmiah bahwa Al-Qur’an tidak bertentangan dengan fakta-

fakta ilmiah yaqiniyah (pasti). Abd Dhaim dalam mengaplikasikan 

temuannya dengan memperhatikan 3 kaidah: pertama, kaidah-kaidah 

yang berkaitan dengan data-data penelitian. Kedua, kaidah-kaidah yang 

berkaitan dengan metode penelitian. Ketiga, kaidah-kaidah yang 

berkaitan dengan kesimpulan penelitian. Dalam temuannya ia 

menggunakan metode menderetkan angka sesuai dengan urutan angka 

yang sesuai dengan urutan atau mata rantai dalam kitabnya. Dengan 

metode ini dapat menjaga rangkaian kata-kata Al-Qur’an. Metode yang 

dilakukannya sangat sederhana, dengan menghitung huruf setiap kata 

dalam ayat, lalu membaca angka yang dihasilkan apa adanya, tanpa 

menjumlahkan, mengurangi atau mengalikannya dan angka 7 adalah 

bilangan yang selalu menjadi hasil akhirnya. Rahasia yang terdapat 

dalam Al-Qur’an sangat banyak karena Allah banyak menyimpan 

berbagai mukjizat dalam Al-Qur’an. Baik itu berkaitan dengan 

keghaiban, penetapan hukum, ilmu pengetahuan, dan mukjizat numerik 

ini adalah salah satunya. Mukjizat angka belum terlalu familiar 

dikalangan masyarakat oleh karenanya penting untuk mengetahuinya, 

dengan membaca mukjizat angka 7 yang digagas oleh Abu Da’im akan 

menambah keimanan serta mengukuhkan keyakinan umat.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian library 

research. Berikut adalah beberapa pengertian library research menurut para 

ahli : 

1. Penelitian kepustakaan (library research) merupakan studi yang 

mempelajari berbagai buku referensi serta hasil penelitian sebelumnya 

yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai 

masalah yang akan diteliti.2 

2. Penelitian kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta 

literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma 

yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti.3 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian kepustakaan (library 

research) merupakan penelitian di mana sumber data atau sumber penelitian 

didapatkan dari referensi buku, jurnal ataupun artikel yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Penelitian kepustakaan (library research) merupakan 

 
 

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2013),2. 

2 Abdi Mirzaqon Dan Budi Purwoko, Studi Kepustakaan Mengenai Landasan Teori Dan 
Praktik Konseling Expressive Writing  ,(Https://Media.Neliti.Com.)  

3 Milya sari dan asmendri, penelitian kepustakaan (library reseach)dalam pendidikan 
penelitian IPA,(https://ejournal.uinib.ac.id)  

https://media.neliti.com/
https://ejournal.uinib.ac.id/
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serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang 

bersumber dari literatur buku, jurnal maupun yang lainnya, lalu membaca 

dan mencatat semua data yang dibutuhkan kemudian mengolah data 

tersebut. 

B. Sumber Data 

  Sumber data yang diambil adalah sumber data yang berhubungan 

dengan masalah yang akan diteliti. Peneliti mengambil data untuk penelitian 

ini dari beberapa sumber di internet dan buku. Sumber data tersebut terbagi 

menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan sumber data pokok yang di dalamnya langsung 

terdapat data kepada peneliti atau yang berkaitan langsung dengan 

masalah penelitian.4 Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 

buku dan mushaf Al-Qur’an. 

a. Buku Karya Dr.Rashad Khalifa yang diterjemahkan oleh 

Ir.H.Suryani Ismail dengan judul Bukti Al-Qur’an Wahyu Tuhan 

(2003) 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung yang 

bertujuan untuk menganalisis lebih mendalam sistem numerik dalam Al-

Qur’an berdasarkan angka 19. Sumber data sekunder untuk penelitian ini 

diambil dari buku dan jurnal. 

 
4 Amir Hamzah, Metodologi Penelitian Kepustakaan. (Semarang. Literasi Nusantara, 
2019).Hlm.80 
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Sumber data sekunder dari buku yaitu : 

a. Buku yang berjudul Pedoman Memahami Kandungan Al-Qur’an 

oleh Didin Saefuddin Buchori 

b. Buku dengan judul Sejarah dan Ulum Al-Qur’an oleh M. Quraish 

Shihab 

c. Buku yang berjudul Keseimbangan Matematika Dalam Al-

Qur’an oleh Abah Salma Alif Sampaya 

d. Buku yang berjudul Al-Qur’an dan Rahasia Angka oleh Makrom 

Adabi 

e. Buku yang berjudul Matematika Dalam Al-Qur’an oleh 

Abdussakir 

Sumber data sekunder dari jurnal diantaranya yaitu : 

a. Skripsi oleh Mustar dengan judul I’jaz ‘Adadi (kemukjizatan 

angka 7 dan 19 dalam Al-Qur’an). 

b. H. Ali Anas Nasution dengan judul Matematika Dalam Al-Qur’an 

c. Uun Yusufa Dengan Judul Mukjizat Matematika Dalam Al-

Qur’an 

d. Izza Rohman dengan judul Pertalian Angka Dan Makna Dalam 

Al-Qur’an Mempertemukan Relasi Antar Ayat Dalam Kajian Al-

I’jaz Al-‘Adadi Dan Kajian Tafsir Al-Qur’an Bil Al-Qur’an 

e. Jamhurdin Dharma dkk dengan judul Arithmetic Operation In 

The Quranic Cues To Matematik Education 

f.  Nusupiamin dengan judul Struktur Matematika Dalam Al-

Qur’an 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan upaya yang dilakukan untuk 

menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang 

sedang diteliti.5 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti 

mengidentifikasi wacana dari buku-buku, majalah, artikel, jurnal, 

internet(web) ataupun segala informasi yang berkaitan dengan judul 

penelitian untuk mencari jawaban dari variabel yang berhubungan dengan 

rahasia sistem numerik di dalam Al-Qur’an dan sistem numerik di dalam 

Al-Qur’an berdasarkan angka 19. Maka dilakukan langkah-langkah 

berikut:6 

1. Mengumpulkan data-data yang ada baik dari mushaf Al-Qur’an, buku, 

jurnal ataupun internet(web). 

2. Menganalisa data-data tersebut sehingga memudahkan peneliti 

mengambil kesimpulan dari masalah yang dikaji. 

Pada dasarnya tidak ada acuan khusus dalam Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini, namun bukan berarti data yang telah terkumpul 

disajikan dengan begitu saja dan menjadi hasil penelitian. Kita perlu 

menganalisa serta mengolah data sehingga dapat ditemukan hasil penelitian 

yang sifatnya sistematis dan objektif. Sebagaimana prosedur pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap orientasi, tahap 

 
5 Ibid.,Amir Hamzah, hlm.80 

6 Ibid, Amir Hamzah, hlm.80 
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eksplorasi dan tahap evaluasi.7 Tahapan tersebut dilakukan sebagai 

berikut:8 

1. Tahap Orientasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan orientasi atau pengenalan 

terhadap masalah yang akan diteliti, yaitu tentang rahasia sistem 

numerik yang digunakan dalam Al-Qur’an dan sistem numerik dalam 

Al-Qur’an berdasarkan angka 19. Selain itu, peneliti juga menyiapkan 

alat atau instrument penelitian berupa alat tulis, buku untuk menulis data 

yang penting dan lainnya. 

2. Tahap Eksplorasi 

Pada tahap ini peneliti mulai mempersiapkan diri untuk mencari dan 

mengumpulkan data yang relevan dengan lebih selektif dan teliti. Pada 

tahap ini juga peneliti mengumpulkan data primer dan data sekunder 

dari berbagai sumber yang berhubungan dengan rahasia sistem numerik 

dalam Al-Qur’an dan sistem numerik Al-Qur’an berdasarkan angka 19. 

Setelah data terkumpul peneliti mengelompokan data sesuai dengan 

tema dan topik penelitian kemudian mengedit data sehingga menjadi 

data yang mudah dipahami. Setelah itu peneliti membuat penarikan 

kesimpulan dan menganalisisnya menjadi laporan penelitian. Dalam 

pembuatan laporan penelitian ini mengikuti format penulisan yang ada 

 
7 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D”. (Bandung: Alfabeta, 2018). 
hlm.224 

8 Lia Fitriani, Konsep Pendidikan K.H. Ahmad Dahlan, Skripsi (Bandung : Universitas Pendidikan 
Indonesia, 2015),hlm.93  



36 
 

 
 

di dalam pedoman penulisan karya ilmiah (skripsi) yang berlaku 

dilingkungan kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

3. Tahap Evaluasi 

Tujuan dilakukannya tahap ini adalah untuk mengkonfirmasi 

terhadap data yang telah diperoleh dengan mengecek kebenaran data 

oleh sumber data dari berbagai buku atau literatur terutama dari Al-

Qur’an. Setelah data terkumpul peneliti melakukan pengecekan 

terhadap sumber data dan kebenaran data atau kesesuaian data dari data 

yang diambil dengan kebenaran yang terdapat dalam Al-Qur’an. Setelah 

peneliti mengambil catatan-catatan kecil dari pengecekan kebenaran 

data barulah kemudian peneliti mendeskripsikan kembali data secara 

tertulis dengan sistematis dan beraturan selanjutnya ada beberapa 

tahapan lagi yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara :9 

a. Mengoreksi dan melengkapi hal-hal yang dirasa perlu untuk 

ditambahkan. 

b. Setelah draft utuh dan catatan dari berbagai sumber telah disusun 

dengan rapi kemudian meminta pendapat dari dosen pembimbing 

secara bergantian. Setelah dirasa cukup pendapat dari pembimbing 

yang berupa catatan-catatan kecil yang diperlukan untuk 

kesempurnaan data dalam penyusunan laporan. 

Tahap akhir dalam pengumpulan data disini adalah memeriksa 

kesesuaian data antara data yang ditemukan peneliti dengan data-data 

dari berbagai sumber data melalui pelacakan terhadap teknik 

 
9 Ibid.,Lia Fitriani, halaman.95  
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pengumpulan data. Jadi, metode atau teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode library research atau 

penelitian kepustakaan dengan mengumpulkan data dari buku-buku 

hasil penelitian terdahulu. Oleh sebab itu peneliti banyak membuat 

catatan kecil yang kemudian dirangkum untuk menjadi suatu kata atau 

kalimat yang sesuai dengan sistematika kepenulisan. 

D. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini setelah dilakukannya pengumpulan data maka data 

yang telah terkumpul dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. Teknik 

analisis data merupakan langkah terpenting dalam suatu penelitian. Di mana 

setiap penelitian pasti banyak terkumpul data berupa catatan-catatan kecil 

yang banyak dan beragam, maka perlu dilakukannya reduksi data. Reduksi 

data dilakukan untuk membuat rangkuman catatan inti dari berbagai data 

yang terkumpul. Kemudian dipilih dan difokuskan pada sesuatu yang 

penting dan berkaitan dengan rahasia sistem numerik di dalam Al-Qur’an 

dan sistem numerik dalam Al-Qur’an berdasarkan angka 19 yang menjadi 

topik dalam penelitian ini. Kemudian data dikategorikan dan diberi kode 

(coding) berdasarkan karakter persamaan dan perbedaan karakter data 

penelitian. Jadi data yang ditemukan dianalisis, dikategorikan diberi kode 

sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Analisis data merupakan proses pengolahan dan interpretasi data 

sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dari hasil penelitian. Data yang 

dianalisis dan diinterpretasi berupa data-data yang telah dikumpulkan saat 

proses penelitian. Oleh karena itu, Analisis data yang dilakukan dalam 
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penelitian ini adalah proses mengumpulkan dan menyusun data-data yang 

telah didapatkan dari berbagai dokumen tentang rahasia sistem numerik di 

dalam Al-Qur’an dan sistem numerik dalam Al-quran bedasarkan angka 19. 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

analisis data model miles dan huberman (1992) dalam sugiyono, model 

analisis interaktif yang terdapat pada gambar berikut.10 

 

Gambar 3.1 Analisis Data Model Interaktif  

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah memilah data dan membuang data yang tidak 

penting sehingga data yang terpilih dapat diproses kelangkah 

selanjutnya. Membuat reduksi data artinya membuat rangkuman dari 

data yang telah terkumpul, sehingga menjadi data pokok yang hanya 

terfokus pada masalah penelitian. Setelah data direduksi, maka akan 

terlihat lebih jelas gambaran penelitian dan memudahkan peneliti dalam 

mencari data tambahan jika diperlukan. Dalam penelitian ini data yang 

dikumpulkan dan didapatkan dari literatur, buku, artikel dan internet 

(web). 

 
10  Ibid.,Sugiyono,halaman.247  
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2. Penyajian Data 

Dalam tahap ini, data yang sudah direduksi kemudian dilakukan 

penyajian data. Penyajian data bisa berupa bentuk tulisan atau kata-

kata, gambar, grafik dan tabel. Penyajian data dilakukan dengan 

pengelompokan data sesuai dengan sub-sub bab masing-masing. 

3. Kesimpulan atau verifikasi 

Langkah terakhir yang harus dilakukan yaitu mencari kesimpulan 

dan verifikasi dari data-data yang telah disajikan. Kesimpulan awal 

yang diambil masih bersifat sementara, dan akan berubah ketika 

ditemukannya bukti-bukti baru yang lebih kuat. Penemuan dapat 

berupa gambar, grafik ataupun tabel yang pada awalnya kurang jelas 

sehingga menjadi jelas ketika sudah diteliti. 

 Kesimpulan juga merupakan suatu proses di mana dilakukannya 

penyusunan data-data yang sudah dikumpulkan secara sistematis. Data-

data yang sebelumnya sudah diberi kode kemudian disusun sehingga 

menjadi suatu data yang jelas dan mudah dipahami. 

 Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk menemukan rahasia 

sistem numerik apa saja yang ada dalam Al-Qur’an dan melakukan 

pendataan pada sistem numerik dalam Al-Qur’an berdasarkan angka 

19. Sumber data yang diambil untuk penelitian ini adalah berupa buku, 

makalah, artikel-artikel dari internet(web) serta dokumen-dokumen 

terdahulu dan juga Al-Qur’an. Setelah dianalisis dan diambil 

kesimpulan maka dilakukanlah uji keabsahan data. Pengujian ini 

dilakukan supaya hasil penelitian tidak berbeda dengan data yang 
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sesungguhnya pada objek penelitian sehingga nantinya keabsahanidata 

dapat dipertanggung jawabkan. i i
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Kemukjizatan Matematika Dalam Al-Qur’an 

Banyak kemukjizatan yang diturunkan Allah kepada para Nabi dan 

umat manusia untuk menunjukkan kebesaran dan kesempurnaan ciptaannya, 

salah satunya adalah kemukjizatan yang ada pada Al-Qur’an yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk dan pedoman untuk umat 

manusia. Pada dasarnya kemukjizatan Al-Qur’an terdapat banyak sekali 

mulai dari gaya bahasa, susunan kalimat, segi bahasa, dan masih banyak lagi. 

Salah satu kemukjizatan yang akan kita bahas di sini yaitu kemukjizatan 

angka yang terdapat dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan sebuah kitab 

yang di dalamnya terdapat segudang rahasia, ada rahasia yang sudah 

dipecahkan oleh kemajuan teknologi manusia dan ada juga rahasia yang 

belum bisa dipecahkan sampai saat ini. Salah satunya rahasia yang 

berhubungan dengan luar angkasa maupun yang ada di bawah laut. Dalam 

Al-Qur’an juga terdapat jawaban-jawaban yang tidak bisa ditemukan 

manusia karena keterbatasan akal manusia. 

Al-Qur’an disebut juga kemukjizatan yang bisa dipahami oleh akal 

manusia. Akan tetapi tidak semua yang berakal dapat memahami mukjizat 

Al-Qur’an, karena selain berakal juga butuh petunjuk yang benar untuk 

melihat kebenaran serta memahami isi di dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an 

dijadikan petunjuk dan pedoman bagi manusia karena dalam Al-Qur’an 
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banyak terdapat ilmu-ilmu yang mungkin tidak dapat manusia temukan tanpa 

adanya Al-Qur’an. 

Diantara ilmu-ilmu itu salah satunya yaitu ilmu matematika, di mana 

ilmu tersebut sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Ilmu 

matematika telah ada di dalam Al-Qur’an jauh sebelum para ilmuwan 

menemukannya. Di dalam Al-Qur’an banyak terdapat kemukjizatan yang 

berkaitan dengan matematika. Berikut ini penulis cantumkan beberapa 

kemukjizatan Al-Qur’an yang ada hubungannya dengan matematika. 

a. Nilai Derajat 

Nilai derajat juga telah disebutkan dalam Al-Qur’an tepatnya pada 

surat Al-Mu’minun(40) ayat 15 berikut : 

وحَ  iمِنْ  iأمَْرِهۦِ iعَلَىٰ  iمَن iیشََاءُٓ  iمِنْ  iعِبَادِهۦِ  تِ  iذوُ iٱلْعَرْشِ  iیلُْقِى iٱلرُّ رَفِیعُ  iٱلدَّرَجَٰ

i َلِینُذِر i َیوَْم iٱلتَّلاَق  

Artinya : (Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya, Yang mempunyai 

'Arsy, Yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada 

siapa yang dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya, supaya dia 

memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan (hari kiamat).1 

Dalam surah di atas terdapat kata  ِت  yang artinya yang رَفِیعُ iٱلدَّرَجَٰ

maha tinggi derajatnya atau derajat tertinggi. Katai ُرَفیِع merupakan salah 

satu Asmaul Husna, yang memiliki arti yang tertinggi. Katai ُرَفِیع jika kita 

hitung nilai numeriknya maka akan didapatkan nilai 360 artinya sama 

 
1 TB.Nurcahaya, Q.S Al-Mu’minun/40:15.  
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dengan nilai derajat tertinggi yang ada dalam matematika, di mana kataiر 

= 200,i80 = ف,i10 =ي dani70 =ع sehingga ketika dijumlahkan menjadi 

200+80+10+70=360. 36F

2 

b. Himpunan 

Himpunan merupakan sekumpulan objek yang berbeda dan 

mempunyai syarat dan ketentuan tertentu. Objek yang dimaksud bisa 

berupa benda, hewan, tumbuhan, manusia, negara, bilangan dan 

sebagainya. Himpunan juga banyak terdapat dalam surah-surah yang ada 

di dalam Al-Qur’an diantaranya sebagai berikut3: 

1) Pada surah Al-Fatihah terdapat tiga kelompok manusia yaitu, 

kelompok yang diberi nikmat Allah SWT, kelompok yang dilaknat, 

dan kelompok yang sesat. 

2) Pada surah Al-Baqarah ada tiga golongan manusia diantaranya, 

golongan orang beriman, orang kafir dan orang munafik. 

3) Pada surah Al-Waqi’ah terdapat tiga kelompok yaitu kelompok 

terdahulu (Assabiqunal Awwalun), kelompok kanan, dan kelompok 

kiri. 

4) Pada surah Al-Faathir yang menjelaskan tentang sekelompok 

malaikat yang memiliki sayap berbeda yaitu, malaikat bersayap 2, 

malaikat bersayap 3, dan malaikat yang bersayap 4 bahkan lebih 

sesuai kehendak Allah SWT. 

 
2 Abdusysyakir, Integrasi Matematika Dan Al-Quran, Workshop Bidang Keahlian,UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 7 Agustus 2017, Hal. 25.  

3 Nursupiamin, struktur matematika dalam AL-quran (telaah buku karya abdusysyakir), al-
khwarizmi, volume II, edisi 2, oktober 2014, hal 80 
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5) Dalam surah An-Nur ayat 45 yang mengatakan sekelompok hewan 

yang memiliki kaki berbeda yaitu, hewan yang berjalan tanpa kaki, 

dengan 2 kaki, dengan 4 kaki atau lebih. 

c. Bilangan Kardinal, Pecahan Dan Ordinal 

Ada sebanyak 30 macam bilangan kardinal di dalam Al-Qur’an 

diantaranya yaitu : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 19, 20, 30, 40, 50, 

60, 70, 80, 99, 100, 200, 300, 1000, 2000, 3000, 5000, 50000, dan 

100000. Bilangan pecahan ada 8 macam yang disebutkan di dalam Al-

Qur’an yaitu ada 2
3
, 1
2
, 1
3
, 1
4
, 1
5
, 1
6
, 1
8
, dan 1

10
. Selanjutnya ada bilangan ordinal, 

bilangan ini di dalam Al-Qur’an ada 7 bilangan yang berbeda diantaranya 

yaitu : ke-1, ke-2, ke-3, ke-4, ke-5, ke-6, dan ke-8.4 

d. Operasi Penjumlahan dan Pengurangan5 

Di dalam Al-Qur’an juga ada beberapa ayat tentang pengurangan 

dan penjumlahan. Terdapat lima ayat Al-Qur’an yang menyebutkan 

tentang penjumlahan, salah satunya yaitu surah Al-Kahfi ayat ke-25 

yang artinya : 

“....dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun ditambah 

sembilan tahun”6 

 
4 Wahyu H.Irawan Dkk,Laporan Penelitian Rahasia Bilangan Dalam Alquran,Universitas Islam 
Negeri Malang, Malang,2005,Hal.3 

5 Muhammad Khoiru Roziqin, Hubungan Al-Quran Dengan Matematika, EDUSCOPE,Vol.05 
No.01,Juli 2019, Hal.61  

6 TB.Nurcahaya, Q.S Al-Kahfi/18:25  
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Kemudian ada pengurangan, ada tiga ayat Al-Qur’an yang di 

dalamnya terdapat operasi pengurangan salah satunya yaitu pada surah 

Al-Ankabut ayat 14 yang artinya : 

“...dan sesungguhnya kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka 

ia tinggal diantara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun.”7 

Mengapa pada kedua surah di atas tidak langsung disebutkan 309 

atau 950 tahun ? karena Allah ingin memperlihatkan pada manusia 

bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat ilmu-ilmu yang bisa manusia 

pelajari jika mereka membacanya. 

e. Operasi Perkalian dan Pembagian8 

Selain operasi penjumlahan dan pengurangan di dalam Al-Qur’an 

juga terdapat operasi perkalian dan pembagian. Ada 5 ayat Al-Qur’an 

yang di dalamnya menyebutkan tentang perkalian, salah satunya yaitu 

dalam surah Al-Baqarah ayat 261 yang artinya : 

“...perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 

Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh 

bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji...”9 

Di mana dalam ayat tersebut disebutkan bahwa, 1 benih yang 

kemudian menumbuhkan 7 bulir, dan pada setiap bulir ada seratus biji 

yang artinya sama dengan 1 benih x 7 bulir x 100 biji = 700 biji. 

 
7 TB.Nurcahaya, Q.S Al-Ankabut/29:14 

8 Ibid, Muhammad Khoiru Roziqin, Hal. 62-63 

9 TB.Nurcahaya,Q.S Al-Baqoroh/2:261 
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Kemudian ada juga operasi pembagian yang terdapat dalam enam ayat 

Al-Qur’an, salah satu diantaranya yaitu dalam surah Al-Ma’aarij ayat 

4 yang artinya : 

“...malaikat-malaikat dan jibril menghadap kepada Tuhan dalam 

sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun..”10 

Di dalam ayat tersebut disebutkan bahwa 1 hari di sisi Allah itu 

sama dengan 50.000 tahun di dunia, jika kita hitung 1 tahun di dunia 

ada 365 hari maka 50.000 x 365 = 18.250.000. jadi 1 hari di sisi Allah 

= 18.250.000 hari di dunia atau perbandingannya sama dengan 

1
18.250.000

. 

Operasi matematika sangatlah penting dalam kehidupan manusia, 

salah satu yang paling penting adalah saat pembagian harta warisan. 

Mungkin tanpa melihat dan membaca di dalam Al-Qur’an manusia 

akan bingung dengan caranya membagi harta warisan tanpa adanya 

surat wasiat. Karena itu Allah telah mencantumkan pembagian harta 

warisan keluarga dengan adil di dalam Al-Qur’an seperti yang 

tercantum dalam surah An-Nisa’ ayat 11. Dari ayat tersebut dapat 

diketahui beberapa hal berikut yaitu : 

1) 1 bagian laki-laki = 2 bagian perempuan, Hal ini dapat diartikan 

bahwa 1= 1/2 + 1/2. 

2) Jika semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka 

bagian mereka mendapatkan 2/3 

 
10 TB.Nurcahaya, Q.S Al-Ma’arij/70:4 
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3) Jika hanya 1 orang anak perempuan maka menerima 1/2 bagian 

4) Untuk ibu bapak mendapat 1/6 bagian 

5) Ibunya mendapat 1/3 bagian jika tidak mempunyai anak 

6) Ibunya mendapat 1/6 bagian jika tidak mempunyai anak tetapi 

mempunyai saudara 

2. Pendataan Rahasia Sistem Numerik Di Dalam Al-Qur’an 

Rahasia merupakan sesuatu yang bersifat tersembunyi, gelap dan 

memang disembunyikan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

rahasia adalah sesuatu yang sengaja disembunyikan agar tidak diketahui 

oleh orang lain. Rahasia ada karena mungkin seseorang ingin melindungi 

dan menjaga sesuatu yang penting, berharga dan bermanfaat bagi dirinya 

maupun orang lain. 

Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari sesuatu berupa 

variabel yang saling bergantung satu sama lain dan terpadu.11 Numerik 

merupakan simbol yang mempresentasi sebuah nomor (angka) atau 

bilangan. Dan sistem numerik adalah suatu kumpulan atau himpunan simbol 

angka yang saling bergantung satu sama lain. 

Rahasia sistem numerik yaitu suatu himpunan simbol angka yang 

tersembunyi atau memang disembunyikan. Di dalam Al-Qur’an banyak 

terdapat simbol angka yang tersembunyi yang sebagian belum bisa 

dipecahkan oleh para ilmuwan. Al-Qur’an masih terlalu banyak menyimpan 

 
11 Tata sutabri,Analisis Sistem Informasi,andi,yogyakarta,2012,halaman.3. 
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rahasia di dalamnya, salah satunya adalah sistem numerik. Sistem numerik 

atau yang sering disebut dengan nilai numerik merupakan simbol yang 

digunakan untuk mewakili suatu bilangan. Sistem numerik juga ternyata 

telah disebutkan di dalam Al-Qur’an dalam surah Al-Qomar ayat ke-49 

yang bunyinya : 

 بِقَدرٍَ i خَلَقْنٰھُ i  شَيْءٍ i كُلَّ i اِنَّا

Artinya: 

“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.”12 

Di mana menurut penafsiran para ulama di dalam surah itu telah 

Allah katakan bahwa segala sesuatu ciptaannya telah memiliki ketetapan 

dan hukum yang berlaku, sama halnya dengan Al-Qur’an yang di dalamnya 

telah ada perhitungan-perhitungan serta ketetapan- ketetapan yang Allah 

buat untuk umat manusia. 

Rahasia sistem numerik bukan hanya ada angka 19 saja melainkan 

juga ada angka 7 dan angka 11, namun diantara ketiga angka itu yang paling 

banyak digunakan para ilmuwan angka 7 dan 19. Untuk menghitung dan 

mengetahui lebih dalam keistimewaan angka 7, 11 dan 19 kita bisa 

menggunakan tabel nilai numerik dalam huruf hijaiyah yang telah peneliti 

cantumkan dalam pembahasan bab 2 pada halaman 14, di sana terdapat nilai 

numerik yang berbeda-beda dalam setiap hurufnya. Dalam sistem romawi 

kita juga mengenal bahwa angka 1 itu disimbolkan dengan I, begitu pun 

dengan angka-angka atau bilangan lainnya seperti 5 yang disimbolkan 

 
12 TB.Nurcahaya, QS.Al-Qomar/54:49 
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dengan V, 10 dengan X dan masih banyak lagi. Dengan adanya nilai 

numerik inilah para manusia bisa menemukan mukjizat yang terkandung di 

dalamnya. 

a. Rahasia Sistem Numerik Angka 7 

Tidak hanya angka 19 yang memiliki keistimewaan di dalam Al-

Qur’an, angka 7 pun juga banyak memiliki keistimewaan yang tidak 

mungkin dapat manusia ciptakan keindahannya. Bukan hanya di dalam 

Al-Qur’an saja namun di dalam hadits Rasulullah SAW juga banyak 

disebutkan keistimewaan angka 7.iAda 23 ayat dan 3 diantaranya 

menyebutkan angka 70 di dalam Al-Quran. Penyebutan angka 7 pertama 

kali dalam Q.S. Al-Baqarah:29 dan penyebutan angka 7 terakhir dalam 

Q.S. An-Naba : 12. Berikut ini potongan surah yang di dalamnya 

terdapat angka 7 yaitu : 

1) Ada tiga ayat dalam surah Al-Baqarah yang di dalamnya 

mengandung atau terdapat penyebutan angka 7, yaitu dalam 

ayat 26, 29, dan 196. Berikut ini penulis lampirkan salah satu 

ayat surah Al-Baqarah yaitu ayat ke-29 yang menjelaskan 

diciptakannya “tujuh langit”. 

اi لَكُمْ i خَلقََ i الَّذِيْ i ھُوَ  ىi ثمَُّ i جَمِیْعاiً الاْرَْضِ i فىiِ مَّ ىھُنَّ i السَّمَاۤءِ i الَِىi اسْتوَٰٓ  فسََوّٰ

i َسَبْع i ٍسَۗمٰوٰت  i َوَھُو i ِّبِكُل i ٍشَيْء i ٌعَلِیْم 

Artinya :”dia lah Allah yang menjadikan segala yang ada di 

bumi untuk kamu dan dia berkehendak (menciptakan) langit, 
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lalu dijadikannya tujuh langit dan dia maha mengetahui segala 

sesuatu.”13 

2) Penyebutan angka 7 dalam Q.S Yusuf terdapat 4 ayat 

diantaranya ayat 43, 46, 47 dan 48. Salah satu ayatnya yaitu 

ayat ke-43 yang di dalamnya berisi tentang seorang raja yang 

menjelaskan mimpinya kepada penafsir mimpi supaya mereka 

bisa menafsirkan mimpinya. Bunyi ayatnya yaitu: 

سَبْعَ i عِجَافٌ i سَبْعٌ i یَّأكُْلھُُنَّ i سِمَانٍ i بقََرٰتٍ i سَبْعَ i ارَٰىi اِنِّيْٓ i الْمَلِكُ i وَقَالَ  بلُٰتٍ i وَّ  سُنْۢ

i ٍخُضْر i َاخَُر ءْیَاi كُنْتمُْ i انِْ i رُؤْیَايَ i فِيْ i افَْتوُْنِيْ i الْمَلاَُ i یٰٓایَُّھَاi یٰبسِٰتٍۗ i وَّ  لِلرُّ

i َتعَْبرُُوْن 

Artinya :“raja berkata (kepada orang-orang terkemuka 

dariikaumnya):“sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh 

ekor sapi betina gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi 

betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau 

dan tujuh bulir lainnya yang kering, hai orang-orang yang 

terkemuka terangkanlah kepadaku tentang ta’bir mimpiku itu 

jika kamu dapat mena’birkan mimpi.”i14 

3) Kemudian dalam surah Al-Hijr ada dua ayat yaitu ayat 44 dan 

87, di mana salah satunya yaitu ayat ke-44 yang menjelaskan 

tentang neraka jahannam bunyi ayatnya yaitu di bawah inii: 

نْھُمْ i بَابٍ i لِكُلِّ i ابَْوَابٍۗ i سَبْعَةُ i لَھَا قْسُوْمٌ i جُزْءٌ i مِّ  مَّ

 
13 TB.Nurcahaya,QS.Al-Baqoroh/2:29 

14 TB.Nurcahaya,QS. Yusuf/12:43 
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Artinya : “jahannam itu memiliki tujuh pintu. Tiap-tiap pintu 

(telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 

mereka.”15 

4) Selanjutnya dalam QS.Al-Israa’ ayat 44 yang berbunyi : 

نْ i وَانِْ i فیِْھِنَّۗ i وَمَنْ i وَالاْرَْضُ i السَّبْعُ i السَّمٰوٰتُ i لَھُ i تسَُبحُِّ   یسَُبحُِّ i اِلاَّ i شَيْءٍ i مِّ

i ٖبِحَمْدِه i ْوَلٰكِن i َّلا i َتفَْقَھُوْن i ْۗتسَْبِیْحَھُم i ٗاِنَّھ i َكَان iحَلِیْمًا iغَفوُْرًا 

Artinya :”langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di 

dalamnya bertasbih kepada Allah dan tak ada suatu apapun 

melainkan bertasbih dengan memujinya, tetapi kamu sekalian 

tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya dia adalah Maha 

Penyantun lagi Maha Pengampun.”16 

5) QS.Al-Kahfi ayat 22 yang berbunyi 

ثةٌَ i سَیَقوُلوُنَ  ابِعھُُمْ i ثلََٰ اi كَلْبھُُمْ i سَادِسُھُمْ i خَمْسَةٌ i وَیَقوُلوُنَ i كَلْبھُُمْ i رَّ  رَجْمًۢ

i ِۖبِٱلْغَیْب  i َوَیَقوُلوُن i ٌسَبْعَة i ْوَثاَمِنھُُم i ْۚكَلْبھُُم  iُقل i ٓبِّى اi بِعِدَّتِھِم i أعَْلَمُ i رَّ  یعَْلَمُھُمْ i مَّ

i َّإِلا i ٌۗقلَِیل  i ََفلا i ِتمَُار i ْفِیھِم i َّإِلا i ًٓمِرَاء iھِرًا نْھُمْ i فِیھِمi تسَْتفَْتِ i وَلاَ i ظَٰ  أحََداiً مِّ

Artinya :“nanti ada orang yang akan mengatakan (jumlah 

mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya, 

dan (yang lain) mengatakan : “(jumlah mereka) adalah lima 

orang yang keenam adalah anjingnya”, sebagai terkaan 

terhadap barang yang gaib, dan (yang lain lagi) mengatakan 

(jumlah mereka) tujuh orang, yang kedelapan adalah 

anjingnya. Katakanlah “tuhanku lebih mengetahui jumlah 

 
15 TB.Nurcahaya,QS.Al-Hijr/15:44 

16 TB.Nurcahaya,QS.Al-Isra’/17:44 
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mereka, tidak ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka 

kecuali sedikit, karena itu janganlah kamu (muhammad) 

bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja 

dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-

pemuda itu) kepada seorang pun diatara mereka.”i17 

6) Dalam QS. Al-Mukminun terdapat dua ayat yang di dalamnya 

angka 7 yaitu ayat 17 dan 86. Salah satu bunyi ayatnya yaitu 

dalam QS.Al-Mukminun ayat 17. 

 غٰفِلِیْنَ i الْخَلْقِ i عَنِ i كُنَّاi وَمَاi طَرَاۤى�قَۖ i سَبْعَ i فوَْقكَُمْ i خَلَقْنَاi وَلَقَدْ 

Artinya :“dan sesungguhnya kami telah menciptakan di atas 

kamu tujuh buah jalan (tujuh buah langit), dan kami tidaklah 

lengah terhadap ciptaan (kami)”18 

7) Berikutnya dalam surah Al-Luqman ayat 27 yang berbunyi : 

الْبَحْرُ i اقَْلاَمٌ i شَجَرَةٍ i مِنْ i الاْرَْضِ i فِىi مَاi انََّ i وَلوَْ   سَبْعَةُ i بَعْدِهٖ i مِنْۢ i یَمُدُّهٗ i وَّ

i ٍابَْحُر iا ِ  اۗنَِّ i كَلِمٰتُ i نَفِدتَْ i مَّ ّٰ� i َ ّٰ� i ٌعَزِیْز i ٌحَكِیْم 

Artinya : “dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena 

dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut 

lagi sesudah(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya 

(dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.”19 

 
17 TB.Nurcahaya,QS.Al-Kahfi/18:22 

18 TB.Nurcahaya, QS.Al-Mukminun/23:17  

19 TB.Nurcahaya,QS.Al-Luqman/31:27 
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8) Angka 7 juga terdapat dalam surah Fushshilat ayat 12 yang 

berbunyi : 

 السَّمَاۤءَ i امَْرَھَا وَۗزَیَّنَّاi سَمَاۤءٍ i كُلِّ i فِيْ i وَاوَْحٰىi یوَْمَیْنِ i فِيْ i سَمٰوٰتٍ i سَبْعَ i فَقضَٰىھُنَّ 

iالدُّنْیَا i َۖبِمَصَابِیْح i َوَحِفْظًا ۗذٰلِك i ُتقَْدِیْر i ِالْعَزِیْز i ِالْعلَِیْم 

Artinya :“maka dia menjadikannya tujuh langit dalam dua 

masa. Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya dan 

kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang 

cemerlang dan kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya. 

Demikianlah ketentuan yang Maha Perkasa lagi Maha 

Mengetahui”20 

9) Angka 7 digunakan Allah untuk menunjukkan kebesarannya 

terhadap penciptaan lapisan langit dan bumi hal ini tercantum 

dalam Al-Qur’an surah At-Thalaq ayat 12 yaitu : 

 ُ مِنَ  سَمٰوٰتٍ  سَبْعَ  خَلَقَ  الَّذِيْ  َ�ّٰ لُ  مِثلْھَُنَّۗ  الاْرَْضِ  وَّ بیَْنَھُنَّ  الاْمَْرُ  یَتنََزَّ  

ا َ  انََّ  لِتعَْلَمُوْٓ انََّ  ەۙ قَدِیْرٌ  شَيْءٍ  كُلِّ  عَلٰى �ّٰ َ  وَّ عِلْمًا شَيْءٍ  بِكُلِّ  احََاطَ  قَدْ  �ّٰ  ࣖ 

Artinya :“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan 

seperti itu pula bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar 

kamu mengetahui bahwasannya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmunya benar-benar 

meliputi segala sesuatu”21 

10) Dalam surah Al-Mulk ayat 3 juga terdapat penyebutan angka 7 

seperti di bawah ini : 

 
20 TB.Nurcahaya, QS.Al-Fushilat/41:12 

21 TB.Nurcahaya, QS.Ath-Thalaq/65:12 
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حْمٰنِ  مِنْ  تفَٰوُتٍۗ  فَارْجِعِ    الَّذِيْ  خَلَقَ  سَبْعَ  سَمٰوٰتٍ  طِبَاقاًۗ  مَا ترَٰى فيِْ  خَلْقِ  الرَّ

 الْبصََرَۙ  ھَلْ  ترَٰى مِنْ  فطُُوْرٍ 

Artinya :“yang telah menciptakan tujuh langit berlapi-lapis, 

kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha 

Pemurah sesuatu yang tidak seimbang maka lihatlah berulang-

ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang ?”22 

11) Dalam surah Al-Haqqah terdapat dua ayat yang di dalamnya 

ada angka 7 yaitu ayat ke 7 dan 32. Berikut ini bunyi salah satu 

ayat nya yaitu ayat ke-7. 

ثمَٰنِیَةَ  ایََّامٍۙ  حُسُوْمًا فَترََى الْقوَْمَ  فِیْھَا صَرْعٰىۙ  كَانََّھُمْ  رَھَا عَلَیْھِمْ  سَبْعَ  لَیَالٍ  وَّ  سَخَّ

 اعَْجَازُ  نَخْلٍ  خَاوِیَةٍۚ 

Artinya :”yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka 

selama tujuh malam dan delapan hari terus menerus, maka 

kamu lihat kaum ‘Aad pada waktu itu mati bergelimpangan 

seakan-akan mereka tunggul pohon kurma yang telah 

kosong(lapuk)”23 

12) Dalam QS.Nuh ayat 15 yang berbunyi 

ُ  سَبْعَ  سَمٰوٰتٍ  طِبَاقاًۙ   الََمْ  ترََوْا كَیْفَ  خَلقََ  �ّٰ

Artinya : “tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 

menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat ?”24 

 

 
22 TB.Nurcahaya, QS.Al-Mulk/67:3 

23 TB.Nurcahaya, QS.Al-Haqqoh/69:7 

24 TB.Nurcahaya, QS.Nuh/71:15  
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13) Terakhir dalam QS.An-Naba ayat ke 12 yang berbunyi 

 وَبنَیَْناَ فوَْقكَُمْ  سَبْعاً شِداَداًۙ 

Artinya : “dan kami bina di atas kamu tujuh buah (langit) yang 

kokoh.”25 

Angka 7 juga banyak terdapat dalam hadits Rasulullah salah satunya 

hadistnya yaitu ketika Rasulullah menerangkan surah paling agung 

dalam kitab Allah (Al-Qur’an), beliau bersabda yang artinya : 

“Al-Fatihah adalah tujuh ayat yang terulang-ulang dan AL-Quran 

yang agung yang diberikan kepadaku “(HR.Al-Bukhari).26 

Sangat banyak angka 7 yang ada di dalam Al-Qur’an, seperti dalam 

surah-surah dan hadits di atas.iIni menunjukkan bahwa Al-Quran 

memang diciptakan oleh Allah sang Maha Penguasa Alam Semesta. 

‘Abd Ad-Da’im Al Kahil juga mencantumkan hasil penelitiannya 

tentang kemukjizatan angka 7 yaitu sebagai berikuti: 

1) Jumlah surah yang berada diantara surah Al-Baqoroh dan 

surah An-Naba adalah berjumlah 77 surat atau sama dengan 

11x7. (jika kita menuliskannya dalam basis 10 maka akan 

diperoleh 77=7.101 + 7. 100) 

2) Jumlah ayat yang berada diantara ayat ke-29 surah Al-

Baqarah dengan ayat ke-12 surat An-Naba berjumlah 5649 

atau sama dengan 807x7.  

 
25 TB.Nurcahaya, QS.An-Naba/78:12 

26 Imam Al-Bukhari , Shahih Al-Bukhari, Bairut, Dar Al-Fikr, Tth, Hal. 228  
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Mari kita mengubah 5649 yang merupakan basis 10, menjadi 

basis 7 dengan teori keterbagian seperti di bawah ini :  

5649 = 7.807 + 0 

807 = 7.115 + 2 

115 = 7.16 + 3 

16 = 7. 2 + 2 

  2 = 7. 0 + 2 

5649 = 223207 

3) Mulai dari permulaan surat Al-Baqarah hingga akhir surat 

An-Naba terdapat 5705 ayat atau sama dengan 815x7.  

5705 merupakan basis 10, jika kita ingin mengubahnya 

menjadi basis 7 maka :  

5705= 7. 815 + 0 

815 = 7. 116 + 3 

116 = 7. 16 + 4 

16 = 7. 2 + 2 

  2 = 7.0 + 2 

 5705 = 224307 

4) Jumlah ayat sebelum ayat pertama yang memuat tentang 

angka 7 berjumlah 35 ayat atau 5x7, begitupun jumlah ayat 

sebelum ayat terakhir yang memuat angka 7 yaitu berjumlah 

5684 atau 812x7. 

Angka 5684 merupakan basis 10, di mana jika kita 

menjabarkannya menjadi :  
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5684 = 5. 103 + 6. 102 + 8. 101 + 4. 100 

5) Jumlah ayat mulai dari permulaan surat Al-Baqarah hingga 

ayat yang memuat tentang angka 7 berjumlah 28 ayat atau 

sama dengan 4x7, dan dari ayat terakhir yang menyebut 

angka 7 dalam surah An-Naba diketahui bahwa jumlah ayat 

setelah ayat tersebut hingga akhir surah An-Naba adalah juga 

berjumlah 28 ayat atau 4x7.  

Angka 28 juga merupakan basis 10 di mana jika kita 

menjabarkannya maka akan diperoleh : 

28 = 2. 101 + 8. 100  

6) Jumlah ayat pertama Al-Qur’an hingga akhir surat An-Naba 

berjumlah 5712 ayat atau 816x7.27 

5712 = 7. 816 + 0 

816 = 7. 116 + 4 

116 = 7. 16 + 4 

16 = 7. 2 + 2 

  2 = 7. 0 + 2 

 5712 = 224407 

7) Jika kita menghitung jumlah surat dari surat Al-Fatihah 

hingga surah An-Nas yang menyebut nama Allah berjumlah 

112 surah atau 16x7.  

 
27 Hisham Thalbah,Et.Al,Ensiklopedia Mukjizat Al-Quran Dan Hadits (Kemukjizatan Angka), 
Terj.Sarif Dede Masyah, PT.Sapta Sentosa, Jakarta,Cet-3,Hal.18-19.  
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Angka 112 merupakan basis 10, jika kita ingin mengubahnya 

kebasis 2 maka akan menjadi :  

    112= 2. 56 + 0 

56 = 2. 28 + 0 

28 = 2. 14 + 0 

14 = 2. 7 + 0 

   7 = 2. 3 + 1 

3 = 2. 1 + 1 

1 = 2. 0 + 1 

   112 = 11100002 

 Jadi nilai 112 = 11100002 pada basis 2.  

8) Jika kita menghitung jumlah ayat dari ayat pertama yang 

menyebut nama Allah hingga ayat yang terakhir maka akan 

memperoleh hasil 6223 atau sama dengan 889x7.28 

Angka 6223 di atas juga merupakan basis 10 yang jika kita 

mengubahnya kebasis 7 maka akan mendapatkan :  

6223 = 7. 889 + 0 

889 = 7. 127 + 0 

127 = 7. 18 + 1 

18 = 7. 2 + 4 

   2 = 7. 0 + 2 

6223 = 241007 

 
28 Ibid, Hisham Thalbah,Et.Al, Hal.21-24 
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9) Bilangan yang muncul dari penggabungan jumlah ayat dan 

surat Al-Qur’an adalah 1146236 atau sama dengan 

163748x7.29 

Kita misalkan 1146236 adalah basis 10 dan kita ingin 

mengubahnya menjadi basis 4 maka yang kita lakukan 

adalah seperti di bawah ini :  

   1146236 = 4. 286559 + 0 

286559 = 4. 71639 + 3 

71639 = 4. 17909 + 3 

17909 = 4. 4477 + 1 

4477 = 4. 1119 + 1 

1119 = 4. 279 + 3 

279 = 4. 69 + 3 

69 = 4. 17 + 1 

17 = 4. 4 + 1 

4 = 4. 1 + 0 

1 = 4. 0 + 1 

  1146236 = 101133113304 

b. Rahasia sistem numerik angka 11 

Keajaiban angka 11 ini diungkapkan oleh Rosman Lubis dengan 

cara menemukan fakta-fakta angka dalam Al-Qur’an yang berkaitan 

dengan angka 11. Berikut ini hasil dari penemuan Rosman Lubis : 

 
29 Ibid,Hisham Thalbah,Et.Al, Hal. 164 
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1) Kata Allah terdiri dari 4 huruf dengan nilai numerik yaitu, 

Alif=1, lam=30, lam=30, dan ha’=5 jadi nilai numeriknya 

berjumlah 66 dan habis dibagi 11, yaitu 11x6. 

Angka 66 merupakan basis 10 di mana jika dijabarkan akan 

menjadi : 66= 6.101 + 6. 100 

2) Dalam surah Muhammad di mana surah ini berada dalam 

nomor surat ke-47 (4+7=11) dengan jumlah ayat 38 ayat 

(3+8=11.30 

Angka 47 merupakan basis 10 jika kita ingin  mengubahnya 

kebasis lain misalnya kebasis 2 maka akan menjadi seperti 

di bawah ini : 

47 = 2. 23 + 1 

23 = 2. 11 + 1 

11 = 2. 5 + 1 

  5 = 2. 2 + 1 

  2 = 2. 1 + 0 

  1 = 2. 0 + 1 

Jadi, 47 = 1011112 

Angka 38 merupakan basis 10, misalnya kita akan 

mengubahnya dalam bentuk basis 3 maka :  

 38 = 3. 12 + 2 

 
30 Rosman Lubis, Keajaiban Angka 11 Dalam Al-Quran, Pustaka Al-Kautsar, Jakarta,  2001, 
Hal.2-3 
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12 = 3. 4 + 0  

  4 = 3. 1 + 1 

  1 = 3.0 + 1 

Jadi, 38 = 11023 

c. Rahasia sistem numerik angka 19 

Selanjutnya ada angka 19, di mana angka ini merupakan satu-

satunya angka yang hanya disebutkan satu kali dalam Al-Qur’an yaitu 

dalam surah Al-Mudatsir :30. Dan dalam surah selanjutnya menjadi 

penjelasan untuk apa angka 19 ini ada dalam Al-Qur’an. 

Untuk menghitung atau menggunakan nilai numerik dari angka 19 

dalam Al-Qur’an, kita bisa mengambil satu kata dalam ayat-ayat Al-

Qur’an. Seperti salah satu contohnya yaitu, dalam kata Muhammad cara 

penghitungannya adalah kita jabarkan satu-satu setiap hurufnya, 

Mim=40, Ha=8, Mim=40 dan Dal=4. Jadi kata Muhammad nilai 

numeriknya 40+8+40+4=92. Kemudian kata “Bismillah”, yang 

memiliki nilai numerik yaitu : Ba=2, Sin=60, Mim= 40, Alif=1, Lam=30, 

Lam=30, Ha=8, Alif=1, Lam=30, Ra’=200, Ha=8, Mim=40, Nun=50, 

Alif=1, Lam=30, Ra’=200, Ha=8, Ya=10, dan Mim=40. Jadi bacaan 

Basmallah nilai numeriknya adalahi2 + 60 + 40 + 1 + 30 + 30 + 8 + 1 + 

30  + 200 + 8 + 40 + 50 + 1 + 30 + 200 + 8 + 10 + 40 = 789. Dengan 

cara yang sama kalian bisa juga menghitung kata yang lain yang ada 

dalam Al-Qur’an. Rahasia sistem numerik angka 19 akan dibahas lebih 

lanjut dalam sub bab selanjutnya. 
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3. Pendataan Rahasia Sistem Numerik Dalam Al-Qur’an Berdasarkan 

Angka 19 

Sistem numerik yang dibawa oleh Rashad Khalifa pada tahun 1980-an 

yang pada awalnya penemuannya ini diremehkan oleh ilmuwan lain, akan 

tetapi banyak ilmuwan menguji kebenaran dari penemuannya sehingga 

penemuannya pun mulai diakui. Dalam sistem numerik angka 19 yang 

terdapat dalam Al-Qur’an ini merupakan salah satu keajaiban yang ada di 

dalam Al-Qur’an di mana setiap kata dalam Al-Qur’an bisa tersusun rapi 

membentuk kelipatan-kelipatan dari angka 19. Keajaiban ini membuktikan 

bahwa Al-Qur’an memang benar-benar wahyu Allah bukan semata-mata 

buatan tangan manusia. Seperti dalam Q.S Al-Israa: 88 yang bunyinya : 

نْسُ  وَالْجِنُّ  عَلٰٓى انَْ  یَّأتْوُْا بِمِثلِْ  ھٰذاَ الْقرُْاٰنِ   قلُْ  لَّى�نِ  اجْتمََعَتِ  الاِْ

Artinya: “Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 

untuk membuat yang serupa (dengan) Al-Qur'an ini, mereka tidak akan 

dapat membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling 

membantu satu sama lain.”31 

Dalam surah ini telah jelas dikatakan bahwa tak akan ada siapapun 

yang bisa membuat semisal Al-Qur’an sekalipun manusia dan jin bersekutu. 

Ini membuktikan bahwa ada sesuatu yang membuat Al-Qur’an itu unik dan 

tidak bisa ditiru dengan apapun benar-benar mukjizat yang Allah turunkan 

karena tak ada sesuatu pun yang bisa membuat semisal Al-Qur’an walau 

 
31 TB.Nurcahaya, QS.Al-Isra’/17:88 
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satu kalimat saja. Dengan begitu Rashad Khalifa telah menemukan salah 

satu bukti yaitu angka 19. 

a. Sistem Numerik Dalam Wahyu Pertama 

Sistem numerik juga terdapat pada saat penurunan wahyu di mana 

surat pertama(Q.S Al-Alaq :1-5) yang diwahyukan Allah berjumlah 19 

kata. Coba lihat tabel berikut : 

TABEL 4.1 

Bukti Fisik No.2 

Wahyu Pertama Al-Quran (Q.S Al-Alaq : 1-5) 

Kata 

ke- 

 

Lafal 

 

Arti 

 Bacalah  اقِْرَأْ   .1

 Dengan (menyebut) nama  بِاسْم  .2

 Tuhanmu  رَبِّك  .3

 Yang الَّذِي  .4

 Menciptakan خَلَقَۚ   .5

 Dia telah menciptakan خَلَقَ   .6

ن  .7 نسَٰ  Manusia ٱلإِۡ

 Dari مِنۡ   .8

 Segumpal darah عَلقٍَ   .9

 Bacalah ٱقۡرَأ   .10

 Dam tuhanmu وَرَبُّكَ   .11
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 Yang maha pemurah ٱلأۡكَۡرَم  .12

 Yang ٱلَّذِي  .13

 Mengajar (manusia) عَلَّمَ   .14

 Dengan perantaraan kalam بِٱلۡقلَمَ   .15

 Dia mengajarkan عَلَّمَ   .16

نَ   .17 نسَٰ  Manusia ٱلإِۡ

لمَۡ  مَا   .18  Apa yang tidak 

 Diketahuinya یعَۡلمَۡ   .19

Dari tabel di atas jelas terlihat bahwa surah Al-Alaq:1-5 mempunyai 

kata yang berjumlah 19 kata. Dalam surah Al-Alaq 1-5 memiliki jumlah 

huruf sebanyak 76 (19x4). Dalam surah Al-Alaq juga tidak hanya 

jumlah katanya yang berjumlah 19 akan tetapi posisinya dalam Al-

Qur’an dari surah terakhir ataupun dari surah pertama jus 30 berada 

diurutan nomor 19. Surah ini juga berjumlah 19 ayat dengan huruf 

berjumlah 285iatau sama dengan 19x15. Lihat tabel di bawah ini : 
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TABEL 4.2 

Bukti Fisik No.3 

Jumlah Huruf Dalam Setiap Ayat Surah Al-Alaq : 1-19 

Ayat 
Ke- 

Lafal  Terjemahan Jumlah 
Huruf 
(Fi) 

  ٱلَّذِي  رَبِّكَ  ٱقۡرَأۡبِٱسۡمِ   .1

 خَلَقَ 

Bacalah dengan (menyebut) nama 

tuhanmu yang menciptakan 

18 

نَ  خَلَقَ   .2 نسَٰ عَلقٍَ  مِنۡ  ٱلإِۡ  dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah 

14 

ٱلأۡكَۡرَمُ  وَرَبُّكَ  ٱقۡرَأۡ   .3  Bacalah dan tuhanmulah yang maha 

pemurah 

14 

بِٱلۡقلََمِ  عَلَّمَ  ٱلَّذِي  .4  yang mengajar (manusia) dengan 

perantara kalam 

13 

نَ  عَلَّمَ   .5 نسَٰ یعَۡلمَۡ  لمَۡ  مَا ٱلإِۡ  dia mengajarkan kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya 

17 

6.   ٓ نَ  إِنَّ  كَلاَّ نسَٰ لیَطَۡغَىٰٓ  ٱلإِۡ  Ketahuilah! sesungguhnya manusia 

benar-benar melampaui batas 

16 

ءَاهُ  أنَ  .7 ٱسۡتغَۡنَىٰٓ  رَّ  Karena dia melihat dirinya serba 

cukup 

12 

جۡعىَٰٓ  رَبِّكَ  إلِىَٰ  إِنَّ   .8 ٱلرُّ  Sesungguhnya hanya kepada 

tuhanmulah kamu kembali 

14 

یَنۡھَىٰ  ٱلَّذِي  أرََءَیۡتَ   .9  Bagaimana pendapatmu tentang 

orang yang melarang 

13 
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صَلَّىٰٓ  إِذاَ عَبۡداً  .10  Seorang hamba ketika dia 

mengerjakan sholat 

10 

  عَلىَ كَان إِن  أرََءَیۡتَ   .11

 ٱلۡھُد

Bagaimana pendapatmu jika orang 

yang melarang itu berada di atas 

kebenaran 

18 

بِٱلتَّقۡوَىٰٓ  أمََرَ  أوَۡ   .12  Atau dia menyuruh bertaqwa 

(kepada Allah) 

12 

  كَذَّبَ  إِن  أرََءَیۡتَ   .13

 وَتوََلَّىٰٓ 

Bagaimana pendapatmu jika orang 

yang melarang itu mendustakan dan 

berpaling 

15 

َ  بِأنََّ  یعَۡلمَ ألَمَۡ   .14 یرََىٰ  ٱ�َّ  Tidakkah dia mengetahui bahwa 

sesungguhnya Allah melihat segala 

perbuatannya 

17 

ا ینَتھَِ  لَّمۡ  لئَِن كَلاَّ   .15   لنَسَۡفعََۢ

 بِٱلنَّاصِیةَِ 

Ketahuilah, sungguh jika dia tidak 

berhenti (berbuat demikian) niscaya 

kami tarik ubun-ubunnya 

26 

ذِبةٍَ  ناَصِیةَٖ   .16 خَاطِئةَٖ   كَٰ  (yaitu) ubun-ubun orang yang 

mendustakan lagi durhaka 

14 

ناَدِیھَُ ۥ فلَۡیدَۡعُ   .17  Maka biarlah dia memanggil 

golongannya (untuk menolongnya) 

10 

باَنِیةََ  سَندَۡعُ   .18 ٱلزَّ  Kelak kami akan memanggil 

malaikat zabanniyah  

12 
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  وَٱسۡجُدۤۡ  تطُِعۡھُ  لاَ  كَلاَّ   .19

 وَٱقۡترَِب 

Sekali-kali jangan, janganlah kamu 

patuh kepadanya dan sujudlah, dan 

dekatkanlah (dirimu kepada tuhan) 

20 

Jumlah (∑𝑭𝑭𝑭𝑭) 
285 

(19x15) 

 

Dalam surah Al-Alaq : 1-5 ini terdapat beberapa angka kelipatan 19 

diantaranya yaitu angka 19, 76 dan 285. Jika kita hubungkan angka-

angka tersebut ke dalam teori keterbagian ataupun basis bilangan bulat 

maka akan kita dapatkan yaitu :  

19 merupakan basis 10 (1.101 + 9. .101) 

76 merupakan basis 10, misalnya kita ingin mengubahnya dalam basis 

8 maka :  

76 = 8. 9 + 4  

   9 = 8. 1 + 1 

   1 = 8. 0 + 1 

Jadi, 76 = 1148  

285 merupakan basis 10 ( 2. 102 + 8. 101 + 5. 100) 

b. Sistem Numerik Angka 19 Dalam Lafaz Basmallah 

Sistem numerik angka 19 yang selanjutnya ada pada kalimat   

نِ   ٱ�َِّ   بسِۡمِ  حۡمَٰ حِیمِ   ٱلرَّ "ِ  ٱلرَّ ”di mana kalimat ini merupakan kalimat pembuka 

dalam Al-Qur’an. Kalimat ini selalu kita jumpai pada setiap awal surah 

dalam Al-Qur’an kecuali surah At-Taubah. Namun ada satu surah yang 

di dalamnya terdapat dua kalimat Basmallah, yaitu surah An-Naml : 30. 
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Jadi jumlah kalimat basmallah di dalam Al-Qur’an tetap ada 114 atau 

19x6 dengan 2 Basmallah ada dalam satu surah. Dan keunikan lainnya 

bisa kita temui dalam jarak dari surah At-Taubah(9) dengan surah An-

Naml(27) adalah 19 surah di mana jika kita menghitung dari 9 sampai 

27 sama dengan 19 angka. 

Struktur penulisan kalimat Basmallah dalam surah An-Naml juga 

merupakan suatu keajaiban di mana surah An-Naml merupakan surah 

ke-27 dan kalimat Basmallah yang ke-2 terdapat pada ayat ke-30, jika 

kita menjumlahkan antara nomor ayat dengan nomor surah yaitu 

27+30= 57 atau 19x3. i Selain itu jumlah huruf dari Basmallah pertama 

dalam surah An-Naml sampai dengan Basmallah kedua yang ada di 

dalam ayat ke-30 adalah sebanyak 342 huruf atau sama dengan 19x18. 

 Kemudian jika lafas basmallah disandingkan dengan nilai numerik 

maka akan diperoleh seperti pada tabel berikut ini : 

TABEL 4.3 

Nilai Numerik Dalam Lafaz “Basmallah” 

No. Kata Arti Jumlah 

huruf 

Nilai numerik Total 

numerik

(Fi) 

 Dengan nama 3 2,60,40 102 بسِۡمِ   .1

 Allah 4 1,30,30,5 66 ٱ�َِّ   .2

نِ   .3 حۡمَٰ  Maha ٱلرَّ

Pengasih 

6 1,30,200,8,40,

50 

329 
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حِیمِ   .4  Maha ٱلرَّ

Penyayang 

6 1,30,200,8,10,

40 

289 

Total  19 Jumlah(∑𝑭𝑭𝑭𝑭) 786 

 

Berdasarkan tabel di atas kalimat basmallah terdiri dari 4 kata, 19 

huruf dan 786 nilai numerik (tabel nilai numerik dapat dilihat pada 

halaman 14). Empat kata dalam kalimat Bismillah merupakan huruf-

huruf ringan atau huruf abjaddiyah yang menyusun kata-kata yang ada 

di dalam Al-Qur’an kecuali huruf petamannya yaitu huruf Ba’ ( ِب). Dan 

empat kata tersebut pun memiliki keistimewaan di dalam Al-Qur’an, di 

mana jumlah masing-masing kata tersebut di dalam Al-Qur’an adalah 

kelipatan dari angka 19. Yaitu kata i’sm diulang 19(1. 101 + 9. 100) 

kali, kata Allah diulang sebanyak 2698 (2.103+6. 102+9. 101+8. 100) 

kali atau (19x142), kata Ar-Rahman diulang sebanyak 57 kali atau 

(19x3) dan Ar-Rahim disebutkan sebanyak 114 kali atau (19x6). Bukan 

hanya hal-hal di atas saja yang membuat lafas basmallah ini istimewa, 

jumlah huruf bismillah ini juga ada 19 huruf (tabel bisa dilihat pada 

halaman 21). 

Angka 19 dan kelipatannya yang ada dalam lafaz Bismillah bisa kita 

hubungkan dalam materi teori bilangan(keterbagian dan basis bilangan 

bulat). Dalam lafas Bismillah ada beberapa angka kelipatan 19, 

diantaranya 57, 114, 342, 786, dan 2698. Misal kita ingin mengubah 57 

kebasis 3, 114 kebasis 4, 342 kebasis 8, 786 kebasis 8 dan 2698 kebasis 

16 seperti yang ada di bawah ini :  
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57  57 = 3. 19 + 0             jadi, 57 = 20103 

19 = 3. 6 + 1 

   6 = 3. 2 + 0 

   2 = 3. 0 + 2  

114    114 = 4. 28 + 2      jadi, 114 = 13024 

28 = 4. 7 + 0  

  7 = 4. 1 + 3  

  1 = 4. 0 + 1  

342  342 = 8. 42 + 6       jadi, 342 = 5268 

              42 = 8. 5 + 2  

                5 = 8. 0 + 5  

786  786 = 8. 98 + 2       jadi, 786 = 14228 
98 = 8. 12 + 2  
12 = 8. 1 + 4  
  1 = 8. 0 + 1  

 
2698 2698 = 16. 168 + 10(A)      jadi, 2698= A8A16 

168 = 16. 10 + 8  
  10 = 16. 0 + 10(A) 

c. Angka 19 Dalam Surah Al-Fatihah 

Surah Al-Fatihah merupakan surah pembuka dalam Al-Qur’an 

yangimenunjukkan keajaiban angka 19 di dalamnya. Di mana di dalam 

surah Al-Fatihah terdiri dari 7 ayat dan ayat pertamanya merupakan 

lafaz basmallah. Ayat pertama itulah yang menjadi awal ditemukannya 

sistem numerik angka 19 oleh Dr.Rashad Khalifa. Perhatikan tabel 

berikut ini :32 

 
32 Hasrul, angka 19 dalam al-fatihah, 
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=
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TABEL 4.4  

Karakteristik Bilangan Dalam Surah Al-Fatihah  

Ket. Nilai 

Numerik 

Huruf 

Jumlah 

Kata 

Jumlah 

Huruf 

Ayat Dan Nomor Ayat  

Al-Fatihah 

adalah 

surah 

dengan 

nomor 

surah 

pertama 

(1) dalam 

Al-Quran 

768 4 19 
ِ  بسِْمِ  نِ  �َّ حْمَٰ حِیمِ  الرَّ   الرَّ

581 4 17 
ِ  الْحَمْدُ    الْعَالَمِینَ  رَبِّ  �َّ

618 2 12 
نِ  حْمَٰ حِیمِ  الرَّ   الرَّ

241 3 11 
   الدِیّنِ  یوَْمِ  مَالِكِ 

836 4 19 
  نسَْتعَِینُ   وَإِیَّاكَ  نَعْبدُُ  إِیَّاكَ 

1072 3 18 
رَاطَ  اھْدِنَا    الْمُسْتقَِیمَ   الصِّ

  غَیْرِ  عَلَیْھِمْ  أنَْعَمْتَ  الَّذِینَ  صِرَاطَ  43 9 6009 

الِیّنَ  وَلاَ  عَلَیْھِمْ  الْمَغْضُوبِ     الضَّ

Jumlah 

total 

10.143 29 139 7 ayat 

Dari tabel di atas dapat kita ketahui beberapa struktur angka 

19 di dalamnya yaitu : 

 
2ahUKEwje28fFs9L7AhUYHbcAHShwDIQQFnoECA8QAQ&url=https%3A%2F%2Fwww.scri
bd.com%2Fdoc%2F263034879%2FBilangan-19-Dalam-Al-Fatihah-PDF&usg=AOvVaw01v-
1ayO5cLFg0tNdsltF0 ,2015, hal.1-2 
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1) Di dalam nomor surah dan nomor ayat, di mana jika 

nomor surah ditulis kemudian diikuti nomor ayat 

secara berurutan maka akan membentuk suatu angka 

yang habis dibagi 19 (11234567 = 19 x 591.293). 

Angka 11234567 jika kita ingin mengubahnya ke basis 

lain kita bisa menerapkan algoritma pembagian 

misalnya kita ingin mengubah kebasis 16 maka :  

11234567 11234567 = 16. 702160 + 7  

702160 = 16. 43885 + 0  

  43885 = 16. 2742 + 13 (D) 

    2742 = 16. 171 + 6  

      171 = 16. 10 + 11 (B) 

        10 = 16. 0 + 10 (A)  

Jadi, 11234567= AB6D0716 

2) Selanjutnya ada di dalam nomor surah dan jumlah 

huruf masing-masing ayat. Tuliskan nomor surah (1) 

kemudian dilanjutkan dengan jumlah huruf masing-

masing ayat secara berurutan yaitu i119171211191843 

= 19 x 6.272.169.010.097.  

Angka 119171211191843 juga merupakan basis 10 

misalnya kita ingu mengubahnya menjadi basis 16 kita 

bisa menggunakan cara seperti di bawah ini :  

119171211191843 = 16. 748200699490 + 3  

748200699490 = 16. 46762543718 + 2 
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 46762543718 = 16. 2922658982 + 6  

   2922658982 = 16. 182666186 + 6  

     182666186 = 16. 11416636 + 10 (A) 

       11416636 = 16. 713539 + 12 (C)  

           713539 = 16. 44596 + 3  

             44596 = 16. 2787 + 4  

               2787 = 16. 174 + 3 

                 174 = 16. 10 + 14(E) 

                   10 = 16. 0 + 10(A) 

Jadi, 11917121119184 = AE343CA6616 

3) Di dalam nomor surah, jumlah huruf ayat, dan nilai 

numerik ayat. Jika ketiga poin ini ditulis berurutan 

maka kita akan mendapatkan angka 

11917121119184378658161824183610726009 = 19 x 

630453556901378...33 

Angka 119171211191843786581618241836107260 

09 termasuk ke dalam basis 10 dan kita bisa 

mengubahnya kebasis lainnya.  

4) Jika nomor surah, nomor ayat, jumlah huruf ayat dan 

nilai numerik ayat ditulis berurutan maka kita akan 

mendapatkan nilai 1119786217581312618411241519 

 
33 Ibid, hasrul, hal. 2 
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83661810727436009 atau sama dengan 19 x 58936116 

7148059... 

Angka 1119786217581312618411241519836618107 

27436009 pun sama termasuk ke dalam basis 10 jika 

kita ingin mengubahnya ke basis yang lainnya kita bisa 

menggunakan cara algoritma pembagian.  

5)  Jika nomor surah, total ayat, total jumlah huruf, dan 

total nilai numerik ayat dituliskan berurutan maka akan 

mendapatkan angka 1713910143 atau sama dengan 19 

x 90.205.797.34  

Angka 1713910143 kita bisa mengubahnya ke basis 

manapun misalnya kebasis 16 dengan cara algoritma 

pembagian.  

1713910143 = 16. 107119383 + 15(F) 

  107119383 = 16. 6694961 + 7 

      6694961 = 16. 418435 + 1 

        418435 = 16. 26777 + 3  

          26777 = 16. 1673 + 9  

             1673 = 16. 104 + 9  

               104 = 16. 6 + 8  

                   6 = 16. 0 + 6  

Jadi, 1713910143 = 6899317F16 

 
34 Ibid, hasrul, hal.3 
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6) Jika nomor surah, jumlah ayat, dan total jumlah kata 

setiap ayat ditulis secara berurutan maka kita akan 

mendapatkan angka 1729 = 19 x 91 

Jika kita menuliskan angka 1729 ke dalam basis 10 

maka akan didapatkan 1.103 + 7. 102 + 2. 101 +9. 100 

7) Jika kita tulis secara berurutan nomor surah, jumlah 

ayat, dan jumlah kata setiap ayat maka kita akan 

mendapatkan angka 174423439 atau =19 x 

9.180.181.35 

Angka 174423439 merupakan basis 10 yang jika kita 

mengubahnya kebasis 16 maka kita akan mendapatkan 

nilai :      174423439 = 16. 10901464 +15(F) 

 10901464 = 16. 681341 + 8 

     681341 = 16. 42583 + 13(D) 

       42583 = 16. 2661 + 7  

         2661 = 16. 166 + 5  

            166 = 16. 10 + 6 

              10 = 16.0 + 10(A) 

Jadi, 174423439 = A657D8F16  

Begitulah keistimewaan angka 19 di dalam surah Al-Fatihah, 

yang menunjukan bahwa Al-Qur’an memang benar-benar kalam 

 
35 Ibid,hasrul, hal.4 



76 
 

 
 

Allah. Dengan begitu isi Al-Qur’an tidak akan pernah berubah 

karena selalu dijaga oleh Yang Maha Kuasa. 

d. Angka 19 Dalam Q.S Al-Qolam 

Q.S Al-Qolam terdiri dari 9 ayat yang di dalamnya ada 38 kata (jika 

kita mengubah angka 38 kebasis 2 maka akan didapat nilai 1001102) 

atau sama dengan 19x2. Berikut ini surah Al-Qolam yang telah dibagi 

perkata dan disusun dalam bentuk tabel supaya lebih mudah dipahami 

pembaca. 

TABEL 4.5 

Bukti Fisik No. 4 

Jumlah Kata Dalam Surah Al-Qalam Ayat 1-9 

No. Potongan Ayat Terjemah 

 Nuun نۤ   .1

 Demi pena وَالْقلََمِ   .2

 Dan apa yang mereka tulis وَمَا یسَْطُرُوْنَۙ   .3

 Engkau sekali-kali bukan مَاآنَْتَ   .4

 Berkat nikmat بِنِعْمَةِ   .5

 Tuhanmu رَبكَِّ   .6

 Orang gila بِمَجْنوُْنٍ   .7

 Dan sungguh وَانَِّ   .8

 Bagimu لكََ   .9

 Pahala لاَجَْرًا  .10

 Tiada غَیْرَ   .11

 Habis مَمْنوُْنٍۚ   .12
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 Dan sungguh kau وَاِنَّكَ   .13

 Diberkati dengan لَعلَٰى  .14

 Watak خُلقٍُ   .15

 Yang mulia عَظِیْمٍ   .16

 Engkau akan melihat فسََتبُْصِرُ   .17

 Dan mereka akan melihat وَیبُْصِرُوْنَۙ   .18

 Siapa diantara kamu بِایَِّىكُمُ   .19

 Orang yang gila الْمَفْتوُْنُ   .20

 Sungguh انَِّ   .21

 Tuhanmu رَبَّكَ   .22

 Dialah ھُوَ   .23

 Yang maha tahu اعَْلَمُ   .24

 Siapa diantara kamu بِمَنْ   .25

 Yang tersesat ضَلَّ   .26

 Dari عَنْ   .27

 Jalannya سَبِیْلِھٖۖ   .28

 Dan dialah وَھُوَ   .29

 Yang maha tahu اعَْلَمُ   .30

 Orang-orang yang dapat بِالْمُھْتدَِیْنَ   .31

petunjuk 

 Janganlah فلاََ   .32

 Ikut تطُِعِ   .33
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بِیْنَ   .34  Orang-orang yang الْمُكَذِّ

mendustakan (ayat-ayat Allah) 

 Mereka ingin وَدُّوْا    .35

  Supaya لوَْ   .36

 Engkau melunak تدُْھِنُ   .37

 Mereka pun lunak (pula فَیدُْھِنوُْنَۚ   .38

kepadamu) 

 

e. Angka 19 dalam Q.S Al-Mudatsir  

Surah Al-Mudatsir merupakan surah yang di dalamnya terdapat 

angka 19 itu sendiri. Al-Mudatsir atau artinya yang tersembunyi ini 

terdiri dari 30 ayat dan terletak pada surah ke-74. Jika kita lihat terbukti 

bahwa keseluruhan surat ini berhubungan dengan numerik Al-Qur’an 

berdasarkan angka 19, yang tetap menjadi rahasia tersembunyi selama 

14 abad lalu. Ditemukannya angka 19 ini memberikan kita beberapa 

alasan-alasan penting agar kita menerapkannya, alasan-alasan tersebut 

yaitu : 36 

1) Menutup mulut orang-orang yang ingkar  

2) Untuk meyakinkan orang-orang yahudi dan kristen yang 

melihat bahwa Al-Qur’an merupakan sebuah buku yang 

menyuruh kebaikan dan menjauhi keburukan, bahwa Al-

Qur’an merupakan pesan yang diwahyukan langsung dari 

 
36 Rashad Khalifa, diterjemahkan Suryani Ismail,2003,bukti Al-Qur’an wahyu 
tuhan,PT.Perca,Pulogadung,hal.61-62 
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Tuhan Pencipta Alam dan bukanlah hasil karya seorang 

penipu yang lihai. 

3) Untuk memperbesar keyakinan orang-orang beriman. Orang 

beriman yang sudah mempercayai bahwa Al-Qur’an 

merupakan kitab suci akan menambah keimanannya ketika 

sistem numerik angka 19 ini ditemukan.  

4) Untuk menyingkirkan keraguan-keraguan kecil dari orang-

orang beriman, orang yahudi, serta orang kristen berkenaan 

dengan sumber kitab suci Al-Qur’an agar selamanya mati  

5) Untuk membuka hati orang-orang yang tak percaya dan 

orang orang munafik 

Dalam surah ini juga Allah menyatakan bahwa angka 19 

merupakan salah satu mukjizat yang paling besar.  

f. Keteraturan huruf-huruf awal dalam Al-Qur’an  

Dalam ilmu Tajwid huruf-huruf tersebut disebut sebagai 

muqatha’ah ‘at (huruf-huruf terpotong). Terdapat 14 huruf alphabet 

yang membentuk 14 rangkaian huruf yang mengawali 29 surah di 

dalam Al-Qur’an. Jika kita lihat lagi dan kita jumlahkan angka-angka 

di atas dapat kita temukan bahwa 14+14+29 = 57(angka 57 merupakan 

basis 10 jika kita mengubahnya kebasis 4 maka akan diperoleh 3214) 

atau 19 x 3.   Perlu diketahui bahwa 14 huruf alphabet tersebut adalah 

Alif(A), Ha(H), Raa(R), Sin(S), Shaad(Sh), Thaa(Th), ‘Ain(‘A), 

Qaaf(Q), Kaaf(K), Lam(L), Mim(M), Nun(N), Haa(H), dan Yaa(Y).  
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Dan 14 rangkaian huruf tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Qaaf (Q)  

2) Nuun (N)  

3) Shad (Sh)  

4) Haa Mim (H, M)  

5) Yaa Siin (Y, S) 

6) Tha Siin (Th, S)  

7) Tha Haa(Th, H) 

8) ‘Ain Siin Mim( ‘A, S, M) 

9) ‘Ain Siin Qaaf (‘A, S, Q)  

10) Alif Lam Mim (A, L, M)  

11) Alif Lam Mim Shaad (A, L, M, Sh) 

12) Alif Lam Raa (A, L, R )  

13) Alif Lam Mim Raa ( A, L, M, R)  

14) Kaf Haa Yaa ‘Ain Shad ( K, H, Y, ‘A, Sh) 

Kalimat dari rangkaian huruf di atas tersebar di dalam 29 surah Al-

Qur’an. 29 surah tersebut adalah Al-Baqoroh, Ali-Imron, Al-A’raf, 

Yunus, Hud, Yusuf, Ar-Ra’d, Ibrahim, Al-Hijr, Maryam, Thaha, Asy-

Syu’ara, An-Naml, Al-Qashash, Al-Ankabut, Ar-Ruum, Luqman, As-

Sajadah, Yasin, Shaad, Al-Mu’min,  Fushilat, Asy-Syura, Az-Zukhruf, 

Ad-Dukhan, Al-Jatsiyah, Al- Ahqaaf, Qaaf,  dan Nuun.  

Perlu diketahui bahwa penyebutan huruf-huruf awal yang tedapat 

pada masing-masing surah di atas mengikuti pola matematis yang 

khusus dengan sistem numerik angka 19.  
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B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

1. Pendataan Rahasia Sistem Numerik Di Dalam Al-Qur’an  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa memang benar adanya rahasia 

sistem numerik di dalam Al-Qur’an. Tidak hanya angka 19 saja yang ada di 

dalamnya akan tetapi ada beberapa angka lainnya seperti 7 dan 11. Rahasia 

sistem numerik di dalam Al-Qur’an bukan lagi hal baru bagi kita masyarakat 

beragama terkhusus masyarakat muslim. Pendataan rahasia sistem numerik 

dalam Al-Quran banyak dituangkan dalam bentuk tabel yang biasanya 

ilmuwan menyebutkan bahwa tabel-tabel tersebut merupakan bukti fisiknya. 

Sejak diketahuinya sistem numerik di dalam Al-Qur’an dengan kode numerik 

angka 19, bilangan-bilangan dalam Al-Qur’an bisa untuk kita hitung 

keunikannya. Seorang ulama islam yang bernama Sidqi Al-Baik yang berasal 

dari Homs(Siria) menyatakan bahwa di dalam Al-Qur’an terkandung 285 

(2.102 + 8. 101 + 5. 100) bilangan atau sama dengan 19 x 15. Bukan hanya 

itu jika semua bilangan yang disebutkan dalam Al-Qur’an dijumlahkan maka 

akan diperoleh nilai 174.591 yang merupakan kelipatan 19, (angka 174591 

merupakan basis 10 jika kita ingin mengubahnya menjadi basis 16, kita bisa 

menggunakan cara keterbagian algoritma maka akan mendapatkan nilai 

261FF16). Tidak cukup disana jika kita  menghitung bilangan dalam Al-

Qur’an dan tanpa ada bilangan yang diulang maka kita akan mendapatkan 

nilai 162.146 yang juga merupakan angka kelipatan 19. ( angka 162146 jika 

kita mengubahnya menjadi basis 8 maka kita akan mendapatkan nilai 

4745428). 
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2. Pendataan Sistem Numerik Di Dalam Al-Qur’an Berdasarkan Angka 19  

Hasil penelitian membuktikan bahwa sistem numerik angka 19 merupakan 

sistem yang digunakan dalam penyusunan Al-Qur’an secara matematis. Di 

mana dalam beberapa surah Al-Qur’an telah dibuktikan keotentikan sistem 

Al-Qur’an tersebut. Mulai dari lafas Bismillah hingga keteraturan huruf-huruf 

yang mengawali surah di dalam Al-Qur’an. Sepeti yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa surah Al-Mudatsir merupakan surah yang terdapat angka 

19 di dalamnya dan angka tersebut yang membentuk keteraturan penyusunan 

secara matematis di dalam Al-Qur’an. Kemudian dalam lafaz Bismillah juga 

membuktikan bahwa angka 19 serta kelipatannya digunakan dalam 

penyusunan Al-Qur’an karena walaupun ada salah satu surah yang tidak 

terdapat Bismillah di dalamnya namun ada satu surah lainnya yang memiliki 

dua lafaz Bismillah. Ini membuktikan bahwa AL-Qur’an merupakan 

kesempurnaan yang hakiki, di mana setiap ada satu yang kurang akan 

dilengkapi oleh satu yang lainnya.  

Dalam wahyu pertama Al-Qur’an juga telah terlihat jelas sistem numerik 

angka 19. Dari turunnya wahyu pertama yang membawa 19 kata dalam 5 ayat 

pertama surah ini dan dengan seluruh ayat yang berjumlah 19. Keajaiban 

angka 19 juga dibuktikan dengan penghitungan nilai numerik dalam surah Al-

Fatihah 1-7. Telah dijelaskan sebelumnya bagaimana penghitungan itu terjadi 

(dalam tabel 4.4). Dengan perhitungan yang begitu terperinci dan tersusun 

rapi tersebut mustahil jika Al-Qur’an dibuat oleh tangan manusia. Dalam 
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surah Al-Qolam 1-9 yang memiliki 38 kata di dalamnya atau sama dengan 

19x 2.  

Huruf awal Qaaf terdapat dalam 2 surah Al-Qur’an yaitu surah Asy-Syuura 

dan surah Qaaf. Keajaiban terjadi ketika kita menghitung huruf Qaaf yang 

merupakan huruf awal di dalam kedua surah ini, kita akan menemukan fakta 

bahwa jumlah huruf Qaaf di dalamnya sama-sama 57 butir atau  sama dengan 

19 x 3. Dan jika kita menjumlahkan huruf Qaaf dalam kedua surah tersebut 

kita akan mendapatkan hasil 114 huruf Qaaf, di mana angka ini merupakan 

jumlah surah di dalam Al-Qur’an. Dengan begitu tidak mustahil jika kita 

berasumsi bahwa huruf “Q” merupakan singkatan dari Qur’an, fakta bahwa 

huruf Qaaf diulang sebanyak 114 kali di dalam kedua surah yang diawali 

dengan huruf “Q” memberitahu kita bahwa 114 surah di dalam Al-Qur’an 

merupakan unsur yang membentuk Al-Qur’an dan hal itu sungguh mustahil 

jika dibuat oleh manusia manapun.  

Huruf awal Nuun (N) hanya terdapat dalam satu surah Al-Qur’an yaitu 

surah Al-Qolam. Di dalam surah ini terdapat 133(angka 133 jika kita 

mengubahnya menjadi basis 7 maka akan didapatkan nilai 2507) huruf Nuun 

atau 19 x 7. Kemudian huruf awal Shaad (Sh) terdapat dalam tiga surah dalam 

Al-Quran yaitu surah Al-A’raaf, surah Maryam, dan surah Shaad. Dari ketiga 

surah ini kita menemukan huruf awal Sh masing-masing berjumlah 97, 26 dan 

29 bila dijumlahkan kita akan memperoleh nilai 152 atau sama dengan 19 x 

8. (angka 152 jika kita mengubahnya menjadi basis 8 maka akan didapat nilai 

2308). 



84 
 

 
 

Huruf awal Ya dan Siin yang terdapat dalam surah “Yaa Siin” masing-

masing ditemukan sebanyak 237(namun dalam beberapa ayat surah Yasin 

huruf Ya  yang peneliti hitung ada beberapa kekeliruan seperti dalam ayat 18, 

19, 23, 44, dan 56) dan 48 huruf. Jika kita jumlahkan kedua hurufnya maka 

kita akan mendapat nilai 285(2.102 + 8. 101 + 5. 100) atau sama dengan 19 

x 5. hal ini telah dibuktikan oleh Rashad Khalifa dengan penghitungan 

komputernya. Berikutnya ada huruf awal Ha dan Mim yang mengawali 7 

surah dalam Al-Qur’an. Yaitu dari surah ke 40-46 ( Al-Mu’min, Fush-Shilat, 

Asy-Syura, Az-Zukhruf, Ad-Dukhan, Al-Jatsiyah, dan Al-Ahqaf). Jika kita 

menghitung jumlah huruf Ha dan Mim dalam ketujuh surah ini, maka akan 

kita dapat sebanyak 292 huruf Ha dan 1.855 huruf Mim. Dan bila kita 

jumlahkan keduanya akan didapat nilai 2.147 huruf Ha dan Mim di dalamnya 

yang merupakan kelipatan angka 19 (19 x 113). Jika kita mengubah angka 

2147 menjadi basis 2 maka  akan didapatkan nilai 100011001112.  

Kemudian ada huruf awal ‘ain, sin dan qaf yang terdapat dalam surah Asy-

Syura. Surah Asy-Syura ini memiliki dua huruf awal yang terletak pada ayat 

1 dan 2. Yang pertama yaitu Ha Mim dan kedua ‘Ain Sin Qaf. Jika kita 

menghitung jumlah huruf ‘Ain, Sin dan Qaf maka kita akan mendapatkan nilai 

yaitu ‘Ain diulang 98 kali, sin diulang 54 kali dan Qaf diulang 57 kali. Jadi, 

jumlah ketiga huruf tersebut di dalam surah Asy-Syura adalah 

209(2.102+0.101+9. 100) atau sama dengan 19 x 11.  
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3. Bukti Fisik Di Dalam Al-Qur’an Yang Menyatakan Pendataan Numerik 

Berdasarkan Angka 19  

Bukti fisik yang ditemukan peneliti dalam penelitian ini berupa tabel yang 

dapat dilihat dengan jelas bagaimana penghitungan angka 19 di dalam Al-

Qur’an. Tabel-tabel ini tidak dapat dipisahkan dari penjelasan yang ada di 

dalamnya jadi penulis meletakkannya dalam satu poin pembahasan. Terdapat 

beberapa kekeliruan penghitungan huruf yang ada di dalam tabel yang telah 

diuraikan oleh Dr. Rashad Khalifa di dalam bukunya, hal ini terjadi karena 

komputer yang digunakan Rashad Khalifa dalam menghitung sedikit 

bermasalah.  

Dari semua pembahasan dan penjelasan yang didapat peneliti dari berbagai 

sumber yang ada peneliti menemukan hal baru yaitu cara yang memudahkan 

para hafidz Qur’an dalam menghafal urutan Al-Qur’an atau pun dalam 

menghafal setiap kata di dalam Al-Qur’an.  Misalnya seperti huruf-huruf awal 

Al-Qur’an, dengan adanya sistem numerik berkelipatan 19 ini hafidz Qur’an 

bisa dengan mudah mengingat di mana letak dan dalam surah apa saja huruf-

huruf awal tersebut ada. Hafidz Qur’an atau penghafal Quran juga bisa 

dengan mudah menghafal setiap kata yang berkelipatan 19 di dalam suatu 

surah tertentu.  Dengan adanya sistem numerik angka 19 di dalam Al-Qur’an 

membuat hafalan yang telah dihafal tersusun secara sistematis.  

 

 

 

 



86 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :   

1. Terdapat beberapa surah dan ayat yang mengandung berbagai 

sistem numerik yang telah ditemukan para ilmuwan. Angka-angka 

tersebut menggunakan sistem yang canggih dan sangat 

mengagumkan di mana pada saat itu belum ada manusia yang bisa 

membuat tulisan yang sebagus dan semengagumkan itu. Hanya ada 

beberapa angka yang digunakan peneliti untuk membuktikan 

bahwa Al-Qur’an merupakan wahyu Tuhan Yang Maha Esa 

diantaranya angka 7, 11 dan angka 19. Dari ketiga angka tersebut 

angka 19 yang paling banyak digunakan oleh ilmuwan.  

2. Pendataan sistem numerik dalam Al-Quran berdasarkan angka 19 

ditemukan oleh Rashad Khalifa dengan menggunakan komputer 

yang ia rancang untuk penghitungan huruf, kata, ayat dan surah 

dengan angka 19. Keteraturan huruf, kata, ayat dan surah dalam Al-

Qur’an telah dibuktikan dengan adanya sistem numerik angka 19 

ini. Namun ada beberapa kekeliruan dalam penghitungan jumlah 

huruf, kata, ayat serta surahnya ketika ilmuwan lain menguji 

penemuan Rashad Khalifa ini, yang mungkin disebabkan oleh 

komputer yang digunakannya pada saat itu. Salah satunya seperti 

penghitungan huruf Ya yang ada di dalam surah “Yasin”, di mana 
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dalam ayat ke 18 huruf Ya hanya ada 3 huruf sedangkan dalam 

penelitian Rashad Khalifa ada 4 huruf dan ayat 19 tidak memiliki 

huruf Ya sedangkan dalam penelitian Rashad Khalifa ada 2 huruf. 

Namun walaupun begitu keunikan dari penyusunan huruf, kata, 

ayat dan surah tetap menjadi salah satu mukjizat yang 

mengagumkan dan mukjizat itu juga yang membuktikan bahwa 

manusia tidak mungkin bisa menulis dan menyusun suatu buku 

dengan keindahan dan keteraturan yang luar biasa seperti yang ada 

di dalam Al-Qur’an,  

3. Terdapat beberapa keistimewaan dalam Al-Qur’an yang membuat 

banyak peneliti kagum dan tidak percaya bahwa ada buku atau 

kitab yang seindah dan sistematis seperti Al-Qur’an. Hasil 

penelitian itu banyak disajikan secara fisik dalam bentuk tabel 

maupun mukjizat yang tertuang di dalam Al-Qur’an yang akan 

memudahkan bagi kita untuk melihat dan membacanya. Bukti fisik 

juga dapat kita temui pada seorang penghafal Qur’an, di mana 

banyak penghafal Qur’an yang dapat dengan mudah mengingat 

letak surah, ayat bahkan kata dalam Al-Qur’an. Semua itu dapat 

terjadi dengan adanya sistem numerik dalam Al-Qur’an.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan manfaat penelitian, maka saran dalam 

penelitian ini ditujukan kepada :  

1. Bagi masyarakat, terkhusus masyarakat beragama agar tidak lagi 

meragukan bahwa Al-Qur’an memang benar-benar Allah turunkan 
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sebagai pesan suci kepada dunia dan bahwa Al-Qur’an terjaga 

kemurnian serta kesuciannya dengan sempurna.  

2. Bagi peneliti lainnya, agar dapat melanjutkan penelitian dengan 

penemuan-penemuan baru sehingga membuka pikiran serta 

mengetuk hati manusia yang masih meragukan Al-Qur’an dan 

tidak mempercayainnya sebagai kalam Allah.  
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